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ABSTRAK  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemasan blister, brand 

awareness, harga dan product placement dalam drama korea terhadap minat beli 

produk permen kopiko di Banyuwangi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah responden yang pernah menonton drama korea di Banyuwangi. Pengambilan 

sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu NonProbanility 

Sampling.  Sampel yang digunakan berjumlah 100 responden yang memnuhi kriteria. 

Adapun kriteriannya adalah berusia 15 tahun ke atas,  pernah menonton drama korea, 

mengetahui product placement kopiko di drama korea,  mengetahui produk permen 

kopiko kemasan blister,  pernah membeli produk permen kopiko. Teknik analisis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah uji instrument (uji validitas dan uji 

reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 

heterokedastisitas, uji regresi linier berganda, uji koefesien determinasi uji 

hipotesis (uji t dan uji F).  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kemasan blister dan brand 

awareness, harga, dan product placement secara simultan berpengaruh terhadap 

minat beli, sedangkan kemasan blister dan brand awareness secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap minat beli. Nilai koefesien determinasi  sebesar 65,5 % 

terhadap minat beli. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.   

Kata Kunci :  Minat Beli, kemasan blister dan brand awareness, harga, dan product 

placement 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the effect of blister packaging, brand awareness, 

price and product placement in Korean dramas on buying interest in kopiko candy 

products in Banyuwangi. The population used in this study were respondents who 

had watched Korean dramas in Banyuwangi. Sampling using purposive sampling 

technique, namely Non-Probability Sampling. The sample used was 100 respondents 

who met the criteria. The criteria are age 15 and over, have watched Korean dramas, 

know the product placement of kopiko in Korean dramas, know the product of blister 

packs of kopiko candy, have ever bought a kopiko candy product. The analytical 

techniques used in this study were instrument tests (validity and reliability tests), 

classical assumption tests (normality test, multicollinearity test and 

heteroscedasticity test, multiple linear regression tests, coefficient of determination 

R^2 test, hypothesis testing (t test and F). 

 Based on the results of the study, it shows that blister packaging and brand 

awareness, price, and product placement simultaneously influence purchase 

intention, while blister packaging and brand awareness partially have no effect on 

purchase intention. The coefficient of determination R^2 is 65.5% of buying interest. 

While the rest is influenced by other variables. 

Keywords: Purchase intention, blister packaging and brand awareness, price and 

product placemen



1 
 

BAB 1  

PENDAHULUAN   

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan teknologi dan informasi berperan penting dalam bidang 

pemasaran. Para pemasar saling berkompetisi untuk menciptakan strategi 

pemasaran yang tepat untuk memasarkan produknya. Tidak hanya itu, pemasar 

perlu mendapatkan exposure dari masyararakat terkait merek produk tersebut. 

Dengan berbagai jenis konsumen di pasaran, pemasar perlu menciptakan 

komunikasi efektif untuk mempelajari kebutuhan dan perilaku konsumen. 

Persaingan antar perusahaan untuk meraih konsumen sangat ketat. Oleh karena 

itu, banyak perusahaan yang memulai memikirkan strategi efektif yang dapat 

menarik konsumen untuk membeli produk. 

PT.Mayora Indah Tbk merupakan salah satu perusahaan yang terdampak dari 

perkembangan teknologi dan informasi. PT Mayora Indah Tbk didirikan pada 

tahun 1977 dan terdaftar sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan target market konsumennya adalah negara-negara ASEAN dan 

kemudian melebarkan pangsa pasarnya ke berbagai benua lainnya. 

Salah satu produk unggulan dari perusahaan ini adalah Kopiko. Kopiko 

merupakan pelopor permen kopi pertama dengan ektrak biji asli di Indonesia. 

Tidak hanya di Indonesia permen ini juga sudah terkenal di berbagai negara 

dengan lebih dari 100 negara di dunia. Kopiko berhasil memberikan solusi mudah 
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dan praktis kepada konsumen jika tidak punya waktu untuk membuat secangkir 

minuman kopi dengan tagline “Kopiko, Gantinya Ngopi”. 

Melihat banyaknya minat masyarakat yang besar dalam menonton drama 

korea. PT.Mayora Indah Tbk, dengan baik memanfaatkan peluang dan strategi 

pemasaran yaitu Product Placement membangun Brand Awareness pada salah 

satu produknya yaitu permen Kopiko dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat guna menarik minat beli konsumen tingkat pasar internasional. 

Dimana produk tersebut mengunakan kemasan baru yang menarik dan harga yang 

murah dan kualitas yang baik. Dalam kemasan Kopiko blister mempunyai 

keungulan yang berbeda dari permen lainnya yaitu dengan isi lebih banyak, 

terdapat 8 permen dalam satu bungkus yang mana kemasan tersebut masih jarang 

digunakan dan diketahui oleh masyarakat. 

Pada era globalisasi salah satu strategi efektif yaitu dengan menariknya 

kemasan. Salah satu cara perusahaan untuk menarik konsumenya adalah dengan 

menggunakan kemasan yang menarik (Kotler & Keller, 2012). Kemasan tidak 

hanya penting untuk memaksimalkan fungsinya, namun juga dapat menjadi faktor 

daya tarik untuk membangun kepercayaan diri calon konsumen apabila produk 

dikemas dan terlindungi dengan baik. 

Kemasan dapat dilihat dari 4 sisi yaitu sebagai alat pelindung, kontributor 

yang mempengaruhui harga produk dan manfaatnya, dan sebagai alat bantu untuk 

mengeluarkan produk dari tempat penjualan dan konsumsi akhir (Harris, 2011). 

Kemasan yang mampu menarik perhatian dapat memberikan gambaran awal 
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mengenai keseluruhan kualitas suatu produk yang diharapkan oleh target audien 

untuk memenuhi kebutuhannya. Melalui kemasan, target audien dapat 

membedakan suatu produk dengan produk lain sejenis. Selain memenuhi fungsi 

pokok diatas, kemasan dapat dijadikan sebagai alat pencitraan, dengan 

mengkomunikasikan kepribadian atau fungsi produk secara unik. 

Kemasan yang inovatif dan menarik dapat menyebabkan produk Indonesia 

dapat bersaing di pasar internasional. Selain itu produk lebih banyak diminati, dan 

dikenal oleh konsumen. Seperti, yang telah dilakukan oleh Kopiko. Kopiko telah 

mendapatkan beberapa penghargaan, diantara lain “ Top Brand 2012” dari 

Frontier Consulting Group, “Super Brand 2012” dari Nielsen & Tempo, dan “Top 

Best Five Companies In Indonesia” dri Asian Money Magazien sumber : SWA 

Business Champion, 2015. Salah satu produk Kopiko yang visual desain kemasan 

diterima oleh masyarakat adalah Permen Kopiko edisi “coffee candy” yang 

sukses menguasai pasar pemen Indonesia bahkan sampai pasar permen dunia. 

Perusahaan ini berhasil dalam menjaga kualitas produknya dengan inovasi yang 

terbaru dengan bentuk kemasan blister yang sangat praktis. 

Kemasan blister pada produk permen kopiko ini merupakan kemasan yang 

dapat memberikan perlindungan untuk persyaratan umur simpan yang lebih lama, 

dan tingkat ketahanan terhadap kerusakan. Selain dapat memeberikan 

perlindungan pada produk, kemasan ini juga sangat efesien untuk menjadi desain 

kemasan yang bagus yang dapat membantu untuk penyimpanan, transportasi, dan 

menjual produk ke seluruh dunia. Biasanya konsumen cenderung memilih produk 
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makanan atau minuman dengan kemasan yang manarik, dibandingkan dengan 

produk yang polos. Bahkan, dengan produk yang sama namun menggunakan 

kemasan yang berbeda dapat mempengarui minat beli pada konsumen. Karena 

konsumen biasanya berfikir bahwa kemasan menarik maka rasanya juga akan 

menarik. Walaupun, hal itu belum tentu. Namun setidaknya hal ini membuktikan 

bahwa kemasan dapat mempengaruhi minat beli konsumen. 

Brand awareness atau kesadaran merek merupakan kemampuan konsumen 

dalam mengenali atau mengingat merek melalui pesan yang ditangkap oleh 

konsumen pada saat kemunculan produk dari identitas produknya seperti nama 

merek, logo, slogan, betuk kemasan dan lain sebaginya (Ducan, 2008). Susanto 

(2004:130), brand awareness atau kesadaran merek merupakan kesanggupan 

seseorang pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek 

merupakan bagian dari kategori produk tertentu. Dengan terciptanya kesadaran 

terhadap suatu merek, pemasar berharap bahwa kapanpun kebutuhan kategori 

muncul, brand/merek akan dimunculkan kembali dari ingatan yang selanjutnya 

dijadikan pertimbangan berbagai alternatif dalam pengambilan keputusan. 

Kesadaran merek merupakan suatu ukuran seberapa banyak pelanggan 

potensial mengetahui merek tersebut. Pada hakikatnya orang membeli suatu 

produk selain butuh juga karena mereka tidak asing dengan produk tersebut. Para 

pembeli jauh memilih produk yang dikenal dibanding produk yang tidak terkenal. 

Keller (2012) menyatakan bahwa, CBBE terjadi ketika konsumen memilki 
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kesadaran dan familiar dengan merek dan mempertahankn secara kuat, 

kesenangan dan keterkaitan asosiasi merek yang unik di memorial konsumen. 

Saat ini banyak pelaku bisnis yang menawarkan barang atau jasa, hal itu 

membuat masyaraka sulit menentukan pilihan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Salah satu hal yang dapat dilakukan pelaku bisnis untuk 

membedakan produknya dengan kompetitor yaitu melalui merek (brand) 

(Octaviani,2012). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kepada konsumen 

melalui upaya pembentukan kesadaran merek (brand awareness). Kesadaran 

konsumen terhadap merek akan berpengaruh secara langsung terhadap minat beli 

konsumen. Apabila kesadaran konsumen rendah maka dipastikan ekuitas produk 

juga rendah. 

Harga bagi pelanggan merupakan hal yang penting karena mampu membuat 

pelanggan dari pasar industri memperoleh keuntungan. Produk yang mampu 

memberikan keuntungan, harga jual yang kompetitif dan skema pembanyaran 

lunak akan memungkinkan pengguna memperoleh margin keuntungan yang lebih 

tinggi. Sedangkan menurut (Kotler; Philip; Armstrong; Garry;, 2008)harga 

merupakan jumlah uang yang harus dibayarkanoleh konsumen untuk 

mendapatkan produk. Harga merupakan unsur bauran pemasaran yang 

memberikanpendapatanataupun pemasukan untuk perusahaan, sedangkanketiga 

unsur lainnya (produk, distribusi, danpromosi) menyebabkan timbulnya 

biaya/pengeluaran. 
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Harga merupakan salah satu faktor penentu dalam pemilihan merek yang 

berkaitan dengan keputusan pembelian pada konsumen. Ketika memilih diantara 

merek-merek yang ada, konsumen akan mengevaluasi harga secara absolut tapi 

dengan membandikan beberapa standar harga sebagai referensi untuk melakukan 

pembelian. Harga merupakan salah satu bauran pemasaran yang menjadi ukuran 

yang ditukarkan agar memperoleh suatu barang atau jasa. Harga secara langsung 

akan mempengaruhui laba perusahaan. Maka dari itu penetapan harga memegang 

peran penting dalam setiap perusahaan dan dapat mempengaruhui minat beli 

konsumen. 

Menurut Belch dan belch (2007) product placement adalah sebuah cara untuk 

meningkatkan promosi sebuah produk atau jasa dengan menampilkan produknya 

dengan kesan bahwa keberadaan produk tersebut seolah-olah mejadi bagian cerita 

film. Diharapkan melalui product placement dapat membangun brand awareness 

sehingga membuat masyarakat sadar dan mengakui keberadaan produk Kopiko. 

Salah satu strategi promosi yang semakin diminati adalah product placement atau 

penempatan produk bermerek dalam film. Eksperimen membandingkan 

efektivitas penarikan kembali strategi penempatan produk umum satu sama lain 

dengan iklan. Tujuan dari promosi adalah menginformasikan, mempengaruhui, 

dan membujuk khalayak atau calon konsumen atas perusahaan dan produk yang 

ditawarkan perusahaa (Tjiptono,2011). 

Penempatan yang menonjol menghasilkan daya ingat yang lebih tinggi 

daripada iklan, yang pada gilirannya mengungguli penempatan yang halus. 
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Penyebutan produk secara eksplisit dalam skrip audio (tanpa penggambaran 

visual) menghasilkan ingatan yang lebih baik dari pada penempatan visual yang 

halus (tanpa penguatan audio). Namun, penambahan pesan audio pelengkap tidak 

secara signifikan meningkatkan daya ingat produk yang sudah menikmati 

tampilan visual yang menonjol. Produk placement juga dinilai dapat mengatasi 

zipping dan zapping (pergantian saluran) terhadap iklan-iklan televisi (Harris & 

Ritzy, 2016). 

Kopiko pada dasarnya sudah banyak dikenali oleh masyarakat Indonesia 

bahkan dibanyak negara dengan brand yang mudah diingat oleh konsumen. Oleh 

sebab itu adanya product placement di serial drma korea merupakan strategi 

bagus untuk memperbanyak minat beli, karena diketahui banyak penonton drama 

korea dan minat penonton terhadap tokoh utama drama tersebut di berbagai 

belahan dunia menyebabkan peluang bagus untuk meningkatkan brand awareness 

dan minat beli yang lebih tinggi terhadap produk Kopiko. Strategi pemasaran 

melalui drama Korea ini berhasil memberikan pengaruh positif pada merek 

Kopiko. Diperkirakan, permen rasa kopi itu menghabiskan dana tidak kurang dari 

Rp 80 miliar. Untuk dukungannya terhadap 15 drama korea. Produk ini sudah 

banyak di iklankan di berbagai serial drama korea yang sedang hits diantaranya 

Vincenzo, Hometown Cha Cha Cha, Mine, Yumi Cells, Little Women, Today's 

Webtoon, Adamas dan yeng terbaru drama Love Contract dll. Bahkan produk ini 

pernah viral ketika permen Kopiko dibawa keluar angkasa oleh astronot NASA 

yaitu Elon Musk. Bahkan masih tetap trending topik dalam berbagai konten 
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media sosial. Prestasi ini menjadikan Kopiko sebagai produk Indonesia pertama 

yang mensponsori puluhan drama Korea.  

Gambar 1.1 Survey 

 

Film dan serial favorit masyarakat Indonesia berdasarkan asal negaranya | GoodStats 

Menurut data diatas drama dan film favorit masyarakat masyarakat Indonesia 

didominasi berasal dari Negara Korea dengan presentase 72%. Sedangkan 

Katadata Insight Center (KIC) bersama Zigi.id melakukan survei terbaru berjudul 

Potret Aktivitas Dan Belanja Penggemar Korea di Indonesia. Adapun survei ini 

dilakukan pada 20–29 Juni 2022 secara online terhadap 1.609 responden warga 

Indonesia yang menyukai hiburan Korea. Mayoritas responden berasal dari 

kelompok Gen Z dan Milenial. Responden tersebar di seluruh Indonesia, dengan 

populasi terbanyak berada di Pulau Jawa.  
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Salah satu topik yang disurvei terkait drama korea (drakor) yang paling 

disukai orang Indonesia diantaranya terdapat drama berjudul Vincenzo terdapat 

product placement permen kopiko kemasan blister.   

Menurut Kotler & Keller (2009), minat beli merupakan perilaku yang timbul 

atas respon terhadap objek yang menarik keinginan konsumen untuk melakukan 

pembelian. Minat beli akan timbul jika suatu produk dirasa sangat menarik dan 

dibutuhkan sesuai keinginan konsumen sehingga mereka akan melakukan 

transanksi pembelian secara online maupun offline. Ketika melihat suatu produk 

yang menarik di suatu iklan, memilki brand yang bagus, dan kemasan yang bagus 

hal ini bisa mengundangkan rasa penasaran dan tertarik untuk membeli. 

Semenjak melakukan product placement dalam drama korea Vincenzo, 

penjualan Kopiko di pasar Korea Selatan mengalami kenaikan. Dikutip dari tribun 

jateng, menurut Umar Hadi, Duta Besar Indonesia untuk Korea Selatan 

mengatakan bahwa Kopiko membanjiri pasar Korea Selatan, dan banyak dicari 

oleh masyarakat Korea Selatan (Sulistiyono & Yovanda, 2021). Melihat 

fenomena yang telah diuraikan diatas penting untuk mengetahui tanggapan 

responden di Indonesia khusunya wilayah Kabupaten Banyuwangi mengenai 

kemasan blister, brand awareness, harga dan product placement terhadap minat 

beli produk permen kopiko.  

maka dipandang perlu untuk melakukan penelitian mengenai minat beli 

melalui pengaruh kemasan blister, brand awareness, harga dan product 

placement.  
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang dirumuskan dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah kemasan blister berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli konsumen produk permen Kopiko ? 

2. Apakah brand awareness bepengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli konsumen produk permen Kopiko? 

3. Apakah harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

konsumen produk permen Kopiko ? 

4. Apakah strategi product placement di drama korea berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli konsumen produk permen Kopiko? 

5. Apakah diantara kemasan blister, brand awarness , harga, dan product 

placement yang berpengaruh simultan terhadap minat beli pada konsumen 

permen Kopiko? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Sejalan dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh kemasan blister terhadap minat 

beli konsumen Permen Kopiko. 

2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh Brand Awareness terhadap 

minat beli konsumen produk Permen Kopiko. 
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3. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh Harga terhadap minat beli 

konsumen produk Permen Kopiko. 

4. Untuk mengetahui secara persial pengaruh product placement.  

terhadap minat beli konsumen produk Permen Kopiko. 

5. Untuk mengetahui pengaruh simultan diantara kemasan blister, Brand 

Awareness, harga, dan Product Placement terhadap minat beli konsumen 

produk Permen Kopiko. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan 

menambahkan wawasan serta pengetahuan di bidang manajemen, 

khusunya dalam bidang manajemen Pemasaran. 

2. Bagi pihak universitas 

Diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan tambahan bagi 

penelitian selanjutnya. 

1.5 Pembatasan Masalah  

 Supaya pembahasan penelitian ini terarah dan tidak menyimpang jauh dari 

penelitian, maka penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Produk yang dijadikan untuk penelitian ini yaitu poduk permen yaitu 

permen Kopiko kategori kemasan blister. 
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2. Responden penelitian ini terbatas hanya pada konsumen permen kopiko 

yang pernah menonton drama korea khusunya drama korea yang terdapat 

iklan permen ini di wilayah Banyuwangi. 

3. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini adalah : 

Penelitian yang dilakukan oleh  Nadia Eva Nur Fauzy dan Elok Fitriani Rafikasari 

yang berjudul Pengaruh Harga, Kemasan, Kualitas Produk, Brand Image dan Word 

Of Mouthterhadap Minat Beli Mahasiswa Pada Produk “Le Minerale”. Menunjukan 

bahwa kemasan berpengaruh signifikan terhadap minat beli ice cream aice di kota 

Padang. Dengan nilai signifikansi 0,737 > 0,05 dan t hitung sebesar 0.337. hal ini 

menunjukan bahwa kemasan tidak mempengaruhui variabel minat beli karena tidak 

berpengaruh  signifikan  terhadap  minat  beli  produk  AMDK  merek  Le Minerale. 

Penelitian yang dilakukan Willy dan Siti Nurjanah yang berjudul Pengaruh 

Kemasan Produk Dan Rasa Terhadap Minat Beli Yang Berdampak Pada Keputusan 

Pembelian Pelanggan Minuman Energi. Bahwa pengaruh antara variabel kemasan 

produk terhadap minat beli menunjukan hasil dari analisis regresi diperoleh nilai t 

hitung kemasan produk sebesar 4.352 yang mana lebih besar dari t table sebesar 

1.978 dan nilai signifikansi kemasan produk adalah 0 lebih kecil dari 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terhadap 

minat beli pelanggan. variabel kemasan produk berpengaruh signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian permata Millenea, Wilda Sansivera Siregah 

dan Nursiah Fitri dengan judul yaitu Analisis Pengaruh Brand Awareness, Brand 
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Image dan Product Placement Terhadap Minat Beli Konsumen Kopiko Dalam Drama 

Korea Vincenzo. Hasil penelitiannya Variabel bebas brand awareness terhadap minat 

beli konsumen memiliki nilai Sig. 0,817 > 0,05 maka, pada penelitian ini H1 ditolak 

atau memiliki kesimpulan brand awareness tidak memiliki pengaruh terhadap minat 

beli konsumen permen kopiko. Sedangkan pada variabel product placement memiliki 

nilai Sig. 0,000 < 0,05. Maka penelitian H3 nya diterima dan memiliki pengaruh 

terhadap minat beli.  

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Anza Bahrunsyah dengan judul 

Pengaruh Bauran Promosi dan Brand Awareness Terhadap Minat Beli Topi Kulit 

Eervoleather. Menunjukan bahwa Koefisien regresi Brand Awareness sebesar 0,259 

dan nilai P value (significant) 0,000. brand awareness berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli produk topi kulit Eervoleather. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cut Resa Iqlima dan Trisha Gilang Saraswati 

dengan judul Pengaruh Product Placement Permen Kopiko Dalam Serial Drama 

Korea Vincenzo Terhadap Minat Beli Konsumen. Berdasarkan uji F didapatkan hasil 

bahwa product placement permen Koiko dalam serial drama Korea berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli konsumen. Hal ini dibuktikan dengan pengujian F 

hitung sebesar 66,527 > Ftabel 3,94 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. 

Penelitian ini dilakukan oleh Elis Setiawati dengan judul Pengaruh Harga dan 

Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Televisi Samsung Di Perumahan Villa 

Grand Tomang Tangerang. dikatakan varaiabel harga berdasarkan uji t memiliki nilai 

signifikan 0,015 yang berarti > 0,05. Dengan demikian, maka Ho diterima. 
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Kesimpulannya adalah variabel harga secara sendiri-sendiri tidak berpengaruh 

signifikan tetapi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk televise 

Samsung. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Yusani Mahira dan Muhammad Ramadhan 

Slamet dengan judul Pengaruh Harga, Kualitas layanana dan Citra Merek Terhadap 

Minat Beli Menggunakan Transportasi Online Di Kota Batam. Berdasarkan Uji t 

harga memiliki nilai beta 0,015 dan nilai signifikansi 0,013< 0,05 yang artinya adalah 

H1 terdukung. 

Penelitian yang dilakukan oleh Refi Agus Maulidi1, Dra. Ai Lili Yuliati, M.M 

dengan judul Pengaruh Tingkat Brand Awareness terhadap Minat Beli Apple iPhone. 

Tingkat brand awareness secara parsial berdasarkan uji t menunjukkan bahwa sub 

variabel unaware of brand (X1) memiliki nilai thitung (- 0,425) < t tabel (1,985) dan 

tingkat signifikansi 0,672 > 0,05, maka H0 diterima. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nel Arianty dan Ari Andira dengan judul Pengaruh 

Brand Image dan Brand Awareness Terhadap Keputusan Pembelian. Berdasarkan 

hasil penelitian variabel brand awareness (0,000) lebih kecil dibandingkan dengan 

dari alpha 5% (0,05) atau thitung = 15,099 > ttabel (n-k=100-2=98) 1,984. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H0 ditolak untuk variabel brand awareness. 

Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel brand awareness berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Frisca Septiaulia Faragita1, Agung Pujianto, dan 

Ute Ch Nasution dengan judul Pengaruh Product Placement Dan Brand Awareness 



 
16 

 

ITS MANDALA  

 

Kopiko Pada Drama Korea Vincenzo Terhadap Minat Beli Di Surabaya. Diperoleh 

hasil F hitung lebih besar daripada F tabel degan tingkat signifikan lebih kecil dari 

0,05 . Artinya Product Placement dan Brand Awareness pada drama Korea Vincenzo 

jika diuji secara bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap minat beli di 

Surabaya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kamilia Indah, Agung Budiatmo dengan judul 

Pengaruh Brand Image Dan Brand Awareness Terhadap Minat Beli Sepeda Motor 

Honda Scoopy Dengan Minat Beli Sebagai Variabel Intervening ( Study Kasus Pada 

Konsumen Pt. Nusantara Sakti Di Kota Semarang). Diketahui bahwa hasil pengujian 

uji t menunjukkan bahwa seluruh nilai t hitung dari setiap variabel > t tabel (1,660). 

Hasil pengujian uji F menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap minat beli dengan nilai F hitung > F tabel (3,938). 
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Tabel 2.1 

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu Dan Penelitian Sekarang 

NO  PENULIS  HASIL  PERSAMAAN  PERBEDAAN  

1 Nadia Eva 

Nur Fauzy 

dan Elok 

Fitriani 

Rafikasari 

(2020)  

nilai signifikansi 0,737 

> 0,05 dan t hitung 

sebesar 0.337. hal ini 

menunjukan bahwa 

kemasan tidak 

mempengaruhui 

variabel minat beli 

karena tidak 

berpengaruh  

signifikan  terhadap  

minat  beli  produk  

AMDK  merek  Le 

Minerale 

Variabel bebas 

: kemasan dan 

harga  

 

Variabel terikat : 

minat beli 

Variabel bebas 

: brand 

awareness dan 

product 

placement 

2 Willy dan 

Siti Nurjanah 

(2019) 

hasil dari analisis 

regresi diperoleh nilai t 

hitung kemasan produk 

sebesar 4.352 yang 

mana lebih besar dari t 

table sebesar 1.978 dan 

nilai signifikansi 

kemasan 

produk adalah 0 lebih 

kecil dari 0,05. 

Variabel bebas: 

kemasan  

Variabel terikat : 

minat beli 

Variabel 

bebas: harga,

 brand 

awareness 

 dan 

product 

placement 

3 Dian permata 

Millenea, 

Wilda 

Sansivera 

Siregah dan 

Nursiah Fitri 

(2021) 

Pada uji t Variabel 

bebas brand awareness 

terhadap minat beli 

konsumen memiliki 

nilai Sig. 0,817 > 0,05 

maka, pada penelitian 

ini H1 ditolak atau 

memiliki kesimpulan 

brand awareness tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap minat beli 

konsumen permen 

kopiko. Sedangkan 

pada variabel product 

placement memiliki 

Variabel bebas: 

brand 

awareness,product 

placement  

 

Variabel terikat : 

minat beli  

 

Variabel 

bebas: harga, 

dan kemasan 

blister  
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nilai Sig. 0,000 < 0,05. 

Maka penelitian H3 

nya diterima dan 

memiliki pengaruh 

terhadap minat beli. 

4 Cut Resa 

Iqlima dan 

Trisha Gilang 

Saraswati 

(2022) 

Pengujian F hitung 

sebesar 66,527 > 

Ftabel 3,94 dengan 

nilai sig. 0,000 < 0,05 

Variabel bebas: 

product placement 

 

Variabel terikat : 

minat beli 

Variabel 

bebas: harga, 

kemasan 

blister dan 

brand 

awareness 

5 Elis Setiawati 

(2015) 

berdasarkan uji t 

memiliki nilai 

signifikan 0,015 yang 

berarti > 0,05. 

Variabel bebas : 

harga 

 

Variabel terikat: 

Keputusan 

Pembelian 

Variabel bebas 

: kemasan 

blister 

,brand 

awareness dan 

product 

placement 

6 Nadia Yusani 

Mahira dan 

Muhammad 

Ramadhan 

Slamet (2023) 

Berdasarkan Uji t 

harga memiliki nilai 

beta 0,015 dan nilai 

signifikansi 0,013< 

0,05 yang artinya 

adalah H1 terdukung. 

Variabel bebas : 

harga 

 

Variabel terikat: 

Keputusan 

Pembelian 

Variabel bebas 

: kemasan 

blister 

,brand 

awareness dan 

product 

placement 

7 Refi Agus 

Maulidi, Dra. 

Ai Lili 

Yuliati, M.M 

(2017) 

variabel unaware of 

brand (X1) memiliki 

nilai thitung (- 0,425) 

< t tabel (1,985) dan 

tingkat signifikansi 

0,672 > 0,05, maka 

H0 diterima. 

Variabel bebas: 

brand awareness 

 

Variabel terikat : 

minat beli 

Variabel 

bebas: harga, 

kemasan 

blister dan 

product 

placement 

8 Nel Arianty 

dan Ari 

Andira (2021) 

variabel brand 

awareness (0,000) 

lebih kecil 

dibandingkan dengan 

dari alpha 5% (0,05) 

atau thitung = 15,099 > 

ttabel      (n k=100- 

2=98) 1,984. 

Variabel bebas: 

brand awareness 

 

Variabel terikat : 

minat beli 

Variabel 

bebas: harga, 

kemasan 

blister dan 

product 

placement 

9 Frisca 

Septiaulia 

hasil F hitung lebih 

besar daripada F tabel 

Variabel bebas: 

brand awareness 

Variabel 

bebas: harga
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Faragita, 

Agung 

Pujianto, dan 

Ute Ch 

Nasution 

(2022) 

degan tingkat 

signifikan lebih kecil 

dari 0,05 

dan product 

placement 

 

Variabel terikat : 

minat beli 

 dan 

kemasan 

blister 

10 Kamilia 

Indah, Agung 

Budiatmo 

(2018) 

hasil pengujian uji t 

menunjukkan bahwa 

seluruh nilai t hitung 

dari setiap variabel > t 

tabel (1,660). 

Variabel bebas: 

brand awareness 

 

 

Variabel terikat : 

minat beli 

Variabel 

bebas: harga, 

kemasan 

blister dan 

product 

placement 

 

Sumber Data: Rafikasari, E. F., & Fauzy, N. E. N. (2020). Willy, W., & Nurjanah, S. 

(2019). Millenia, D. P., Siregar, W. S., & Fitri, N. (2021). Iqlima, C. R., & Saraswati, 

T. G. (2022). Setiawati, E., & Tyas, A. A. W. P. (2015). Slamet, M. R. (2023). 

Yuliati, A. L., & Maulidi, R. A. (2017). Arianty, N., & Andira, A. (2021). Faragita, S. 

F. (2022). Indah, K., & Budiatmo, A. (2018) 

 Secara keseluruhan persamaan penelitian tedahulu yang relavan dengan 

penelitian ini adalah terletak pada Variabel Independent dan Variabel Dependen. 

Pada Variabel Independent terdapat kesamaan pada brand awareness, harga, dan 

product placement. Sedangkan pada Variabel Dependent terdapat kesamaan minat 

beli. 

 Selain itu terdapat 3 hal perbedaan pada penelitian terdahulu yang ditinjau 

sebagai berikut: Lokasi Penelitian, waktu penelitian, Variabel yang diteliti ada yang 

berbeda seperti Kemasan Blister.  
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2.2 Kajian Teori  

2.2.1 minat beli 

Menurut Schiffman & Kanuk (2008:437) dalam (Putri, 2013), minat merupakan 

salah satu perilaku konsumen yang dipengaruhi oleh aspek psikologis. Menurut 

Kotler & Keller (2009), minat beli merupakan perilaku konsumen yang timbul atas 

respon terhadap objek yang menarik keinginan konsumen untuk melakukan 

pembelian. Pendapat lain mengatakan bahwa minat beli merupakan perilaku 

konsumen terhadap produk atas kepercayaan konsumen terhadap merek dan 

evaluasi merek produk tersebut sehingga timbul minat untuk membeli (Setiadi, 

2003:11). 

Menurut Kotler dalam “Marketing Management (2003:568) berpendapat bahwa 

minat beli adalah tahapan yangdilakukan oleh konsumen sebelum merencanakan 

pembelian suatu produk . Tahapan tersebut salah satunya adalah AIDAS yaitu: 

attention, interest, desire, action, dan satisfaction. Dimensi minat beli menurut 

Ferdinan dan Mochahmad Iqbal Almanda (2015 : 19), minat beli dapat 

didentifikasikan melalui indikato-indikator yang meliputi minat transaksional, 

minat referensial, minat preferensial dan minat eksploratif. 

Indikator minat beli menurut Tjiptono (2007), minat beli dapat diindentifikasi 

melalui indikator-indikator sebagai berikut : 
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Tabel 2.2 

Indikator minat beli 

No Indikator Penjelasan 

1 Minat transaksional Kecendungan seseorang untuk membeli 

produk 

produk. 

2 Minat refrensial Kecenderungan seseorang untuk 

mereferensikan produk pada orang lain. 

3 Minat preferensial Minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki preferensi 

utama pada produk tersebut. Preferensi 

hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu 

dengan produk preferensinya. 

4 Minat eksploratif Menggambarkan perilaku seseorang 

yang selalu mencari informasi 

mengenai produk yang diminatinya dan 

mencari informasi untuk mendukung 

sifat-sifat positif dari produk tersebut. 

 

2.2.2 kemasan blister 

 Kotler dan Amstrong (2012) mendefinisikan “packaging involves designing 

and producing the container or wrapper for a product” yang artinya adalah proses 

kemasan melibatkan kegiatan mendesain dan memproduksi, fungsi utama dari 

kemasan sendiri yaitu untuk melindungi produk agar produk tetap terjaga 

kualitasnya. Menurut Dhurup, Mafini dan Dumasi (2014) kualitas kemasan adalah 

aspek-aspek yang dinilai oleh konsumen pada kemasan yang dapat mempengaruhi 

konsumen dalam keputusan pembelian, misalnya seperti bentuk, bahan, warna, 

ukuran, logo serta daya tarik kemasan. Kemasan blister adalah bahan kemasan 

yang dibentuk sebelumnya yang terdiri dari rongga plastik termoform dan penutup 
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yang lentur. Dalam kemasan jenis ini, produk ditempatkan di kantong atau rongga.  

Dalam jurnal yang diteliti oleh Dhurup, Mafini dan Dumasi (2014) tentang The 

Effect of packaging, price and brand awareness on brand loyalty, terdapat 

beberapa indikator pada kemasan yang dijelaskan sebagai berikut : bahan, logo 

dan label, warna, ukuran dan daya tarik desain kemasan. 

 Kemasan blister pada produk permen kopiko ini merupakan kemasan yang 

dapat memberikan perlindungan untuk persyaratan umur simpan yang lebih lama, 

dan tingkat ketahanan terhadap kerusakan. Selain dapat memberikan perlindungan 

pada produk, kemasan ini juga sangat efesien untuk menjadi desain kemasan yang 

bagus yang dapat membantu untuk penyimpanan, transportasi, dan menjual produk 

ke seluruh dunia.  Kemasan sangat bermanfaat untuk melindungi produk dan 

menambah citra seni apalagi dengan adanya fitur-fitur lucu yang akan menambah 

daya tarik kemasan, sehingga konsumen akan dengan mudah tertarik akan emasan 

tersebut. 

 Biasanya konsumen cenderung memilih produk makanan atau minuman 

dengan kemasan yang manarik, dibandingkan dengan produk yang polos. Bahkan, 

dengan produk yang sama namun menggunakan kemasan yang berbeda dapat 

mempengarui minat beli pada konsumen. Karena konsumen biasanya berfikir 

bahwa kemasan menarik maka rasanya juga akan menarik. Walaupun, hal itu 

belum tentu. Namun setidaknya hal ini membuktikan bahwa kemasan dapat 

mempengaruhi minat beli konsumen. 
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Indikator kemasan menurut Lamb (2001:432), terdapat 3 indikator : 

Tabel 2.3 

Indikator kemasan 

NO INDIKATOR PENJELASAN 

1 Memuat dan 

melindungi produk 

Menggambarkan kemasan produk tidak mudah 

rusak dan material kemasan dapat melindungi 

produk dengan baik.  

2 Promosi produk Menggambarkan design kemasan dari produk 

menarik, warna yang digunakan menarik dan 

memiliki inovasi yang baik.  

3 Mudah menyimpan, 

menggunakan dan 

kenyamanan 

Menggambarkan bentuk dan design kemasan 

mudah disimpan, mudah dibawa, praktis dan 

mudah dibuka 

 

2.2.3 brand awareness 

 Keisadaran meireik (brand awareineiss) dapat dideifinisikan seibagai keimampuan 

peimbeili poteinsial untuk meingeinali (reicognizei) atau meingingat keimbali (reicall) 

suatu meireik seibagai bagian dari suatu kateigori produk. Meinurut Durianto (2001), 

keisadaran meireik (brand awareineiss) adalah keisanggupan seiorang calon peimbeili 

untuk meingeinali dan meingingat meireik seibagai bagian dari suatu produk deingan 

meireik yang dilibatkan. Seimakin tinggi tingkat keisadaran meireik (brand 

awareineiss) suatu meireik dalam beinak konsumein, akan makin meileikat suatu meireik 

dalam beinak konsumein, seihingga makin beisar keimungkinan meireik teirseibut 

dipeirtimbangkan dalam peimbeilian dan makin beisar pula keimungkinan ia akan 

dipilih oleih konsumein. Keisadaran meireik (brand awareineiss) meimbutuhkan 

jangkauan kontinu (continum ranging) dari peirasaan yang tidak pasti bahwa meire ik 
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teirteintu teilah dikeinal seibeilumnya, seihingga konsumein yakin bahwa produk 

teirseibut meirupakan satu-satunya meireik dalam suatu keilompok produk. 

 Keisadaran meireik meirupakan suatu ukuran seibeirapa banyak peilanggan 

poteinsial meingeitahui meireik teirseibut. Pada hakikatnya orang meimbeili suatu 

produk seilain butuh juga kareina meireika tidak asing deingan produk teirseibut. 

Peinting bagi peirusahaan kareina keisadaran meireik dapat beirpeingaruh teirhadap 

eikuitas meireik. Apabila keisadaran konsumein teirhadap meireik reindah, maka dapat 

disimpulkan bawa eikuitas meireiknya juga akan reindah. 

 Brand awareineiss akan sangat beirpeingaruh teirhadap eikuitas suatu meireik. 

Keisadaran meireik akan meimpeingaruhi peirseipsi dan tingkah laku seiorang 

konsumein. Oleih kareina itu meiningkatkan keisadaran konsumein teirhadap meireik 

meirupakan prioritas peirusahaan untuk meimbangun eikuitas meireik yang kuat 

(Keilleir, 2003). Meingacu pada peimahaman konseiptual teirseibut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa keisadaran meireik (brand awareineiss) adalah keisanggupan 

seiorang peimbeili untuk meingeinali atau meingingat keimbali bahwa suatu meireik 

meirupakan bagian dari kateigori produk teirteintu. Brand awareineiss juga akan 

meinunjukkan peingeitahuan konsumein teirhadap eiksisteinsi suatu brand di dalam 

beinak konsumein. Teirdapat 4 tingkatan piramida teirkait indikator brand awareineiss 

(Keilleir eit al., 2011) yaitu : 
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Tabel 2.4 

Terkait Indikator Brand Awareness 

NO INDIKATOR PEiNJE iLASAN 

1 Unawarei of brand Meinggambarkan konsumein tidak atau beilum 

meinyadari adanya suatu meireik. 

2 Brand reicognition konsumein meirasa familiar dan meilihat keibeiradaan 

produk. 

3 Brand reicall konsumein teilah meimiliki ingatan meingeinai meireik 

teirseibut. 

4 Top of mind konsumein meingingat meireik seibagai yang peirtama 

kali muncul di pikiran deingan produk meimiliki daya 

tarik seindiri. 

 

 

2.2.4 Harga 

 Meinurut Augusty Feirdinand (2000), harga meirupakan salah satu variabe il 

peinting dalam peimasaran, dimana harga dapat meimpeingaruhui konsumein dalam 

meingambil keiputusan untuk meimibeili suatu produk, kareina beirbagai alasan. 

Alasan eikonomis akan meinunjukan bahwa harga yang reindah atau harga yang 

seilalu kompeitisi meirupakan salah satu peimicu peinting untuk meiningkatkan 

kineirja peimasara, teitapi alasan psikologis dapat meinunjukan bahwa harga justru 

meirupakan indikator kualitas dan kareina itu dirancang seibagai salah satu 

instrumeint peinjualan seikaligus seibagai instrumeint kompeitisi yang meineintukan. 

 Meinurut Kotleir (2007) harga meirupakan seijumlah uang yang dibeibankan atas 

suatu produk atau jasa atau jumlah yang dari nilai yang ditukar konsumein atas 

manfaat-manfaat kareina meimiliki atau meinggunakan produk atau jasa teirseibut. 

Harga meirupakan salah satu bagian dari bauran peimasaran yang beirpeiran sangat 
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peinting. Harga meinjadi komponein yang beirpeingaruh seicara langsung teirhadap 

laba peirusahaan. Meineitapkan harga teirlalu tinggi akan meinyeibabkan peinjualan 

meinurun, namun jika teirlalu murah akan meingurangi keiuntungan yang didapatkan 

peirusahaan. Oleih kareina itu peineitapan harga meinjadi peinting bagi seitiap 

peirusahaan. Harga jumlah uang yang beirseidia dibanyar oleih peimbeili dan beirseidia 

diteirima oleih peinjua, (Leiwis, 1997). Adapun indikatornya seibagai beirikut : 

Tabel 2.5 

Indikator Harga 

NO INDIKATOR PEiNJE iLASAN 

1 Keijangkuan harga Konsumein meimbeili produk kareina harga yang 

teirjangkau.  

2 Keiseisuaian harga 

deingan  kualitas 

produk 

Meinggambarkan konsumein meimbeili kareina harga 

produk seisuai deingan kualitas.  

3 Daya saing harga Meinggambarkan harga produk dapat beirsaing 

deingan produk lain dan konsumein meimbeili kareina 

seisuai deingan manfaat yang didapatkan.  

 

2.2.5 product placeimeint  

 Meinurut Beilch & Beilch (2003:450) meinyatakan bahwa product placeimeint 

meirupakan suatu strateigi untuk meilakukan promosi seibuah produk yang banyak 

dilakukan oleih peirusahaan peingiklan deingan keisan bahwa keihadiran produk 

seiolah-olah meinjadi bagian dari film atau ceirita dari acara teirseibut. (Beilch & 

Beilch, 2003). 

 Peingeirtian lain meingatakan bahwa strateigi product placeimeint meirupakan 

keigiatan peineimpatan meireik, produk, keimasan produk, atau logo dalam seibuah 
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film/program teileivisi, maupun meidia massa lainnya guna meiningkatkan brand 

awareineiss, seikaligus meirangsang teirciptanya peimbeilian (Feirraro & Aveiry, 2000). 

Product placeimeint meirupakan salah satu cara kreiatif yang digunakan ole ih 

peimasar untuk meingatasi “zipping and zapping” yaitu peirilaku masyarakat yang 

seiring meingganti saluran acara teileivisi keitika iklan. Peineilitian beirikut meinguji 

keirangka peimikiran oleih (Russeill, 2002) meingeinai product placeimeint. Visual 

dimeinsion meirupakan sub-variabeil peirtama yang diteileiiti deingan indikator seibagai 

beirikut : 

Tabel 2.6 

Indikator Product placement 

NO INDIKATOR PEiNJE iLASAN 

1 Peinampilan dari suatu 

meireik dalam layar 

(Visual 

dimeinsion) 

Reispondein meingeitahui adanya meireik atau logo 

dan meingeitahui peimeiran utama dalam film atau 

drama meinggunakan produk teirseibut.  

2 Peilafalan meireik 

teirseibut dalam dialog 

(Auditory dimeinsion) 

Reispondein meingeitahui adanya peinye ibutan 

meireik produk teirseibut dalam film atau drama.  

3 Meimpeirkuat teima

 eileimein 

ceirita (Plot conneiction) 

Reispondein meinyadari adanya produk teirseibut 

digunakan dalam drama atau film.  

 

2.3 Kerangka Konseptual  

 Peingeilolaan suatu produk yang teipat akan meimbeirikan eifeik yang positif 

teirhadap peirusahaan. Keirangka konseiptual ini dimaksudkan untuk meimpeirjeilas 

inti dari peirmasalahan yang diteiliti. Peineilitian ini dapat dirumuskan meilalui 

suatu keirangka konseiptual seibagai beirikut: 
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Kerangka Konseptual Pengaruh Kemasan Blister, Brand Awareness, Dan 

Product Placement Dalam Drama Korea Terhadap Minat Beli Produk 

Permen Kopiko 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Keiteirangan  :     Seicara parsial 

  :   Seicara simultan 

 Tanda panah tiidak putus meinandakan variiabeil X seicara parsiial beirpeingaruh 

teirhadap miinat beilii (Y) konsumein Peirmein Kopiiko dan tanda panah putus-putus 

meinandakaan seimua variiabeil X beirpeingaruh seicara siimultan teirhadap miinat beilii (Y).  

 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

Minat Beli 

 

(Y) 

Product Placement 

(X4) 

Harga 

(X3) 

Brand Awareness 

(X2) 

Kemasan Blister 

(X1) 

 

(X1) 
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2.4 Hipotesis  

2.4.1 Kemasan Blister Berpengaruh terhadap Minat Beli 

 Keimasan meimpunyaii artii yang sangat peintiing bagii Peirusahaan. Deingan 

keimasan Peirusahaan dapat meinariik miinat peimbeilii dalam meilakukan keiputusan 

peimbeiliian atas produk diimaksud. Dalam keimasan ada beibeirapa unsur yang peirlu 

diipeirhatiikan yaiitu bahan keimasan, beintuk keimasan dan peilabeilan keimasan. Salah 

satunya yaiitu beintuk keimasan pada produk peirmein kopiiko yaiitu meinggunakan 

keimasan bliisteir. Keimasan iinii juga dapat meinjaga dan meimastiikan keiasliian 

produk, sangat mudah diibuka, teirliihat iindah dan meinariik. 

 Meinurut peineiliitiian yang diilakukan oleih Nadiia Eiva Nur Fauzy dan E ilok 

Fiitriianii Rafiikasarii (2020) bahwa variiabeil keimasan produk tiidak beirpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap miinat beilii peilanggan. Meinurut peineiliitiian yang diilakukan ole ih 

Shiinda Rosandiidan Trii Sudarwanto (2013) bahwa variiabeil keimasan produk 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap miinat beilii peilanggan. 

Meinurut peineiliitiian yang diilakukan oleih Wiilly dan Siitii Nurjanah (2019) bahwa 

variiabeil keimasan produk beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap miinat beilii peilanggan. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian teirdahulu, maka hiipoteisiis yang diiajukan seibagaii 

beiriikut : 

H1 : keimasan Bliisteir beirpeingaruh dan siigniifiikan seicara parsiial teirhadap miinat beilii 

produk peirmein Kopiiko 
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2.4.2 Brand Awareness Berpengaruh terhadap Minat Beli 

 Seimakiin tiinggii tiingkat keisadaran meireik (brand awareineiss) suatu meireik 

dalam beinak konsumein, akan makiin meileikat suatu meireik dalam beinak konsumein, 

seihiingga makiin beisar keimungkiinan meireik teirseibut diipeirtiimbangkan dalam 

peimbeiliian dan makiin beisar pula keimungkiinan iia akan diipiiliih oleih konsume in. 

Teintunya hal iinii beirpeingaruh teirhadap miinat beilii konsumein.  

 Meinurut peineiliitiian yang diilakukan oleih Diian peirmata Miilleineia, Wiilda 

Sansiiveira Siireigah dan Nursiiah Fiitrii (2021) bahwa brand awareineiss tiidak 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap miinat beilii. Meinurut peineiliitiian yang diilakukan 

Neil Ariianty dan Arii Andiira (2021) bahwa brand awareineiss beirpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap miinat beilii.  

 Meinurut peineiliitiian yang diilakukan oleih Kamiiliia Iindah, Agung Budiiatmo 

(2018) bahwa brand awareineiss seicara parsiial meirupakan faktor yang beirpeingaruh 

teirhadap miinat beilii. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian teirdahulu, maka hiipoteisiis yang 

diiajukan seibagaii beiriikut : 

H2 : Brand Awareineiss beirpeingaruh dan siigniifiikan seicara parsiial teirhadap miinat 

beilii produk peirmein Kopiiko 
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2.4.3 Harga Berpengaruh Terhadap Minat Beli 

 Harga meirupakan komponein yang beirpeingaruh langsung teirhadap laba 

peirusahaan. Seicara tiidak langsung harga meimpeingaruhii biiaya dan kuantiitas. 

Kuantiitas yang teirjual beirpeingaruh pada biiaya yang diitiimbulkan dalam eifeisiieinsii 

produksii. Oleih kareina iitu peineitapan harga meimeigang peiranan peintiing dalam 

seitiiap peirusahaan. Meinurut peineiliitiian yang diilakukan oleih Masniia Mahardii 

Yanuar1, Nurul Qomariiah, dan Budii Santoso (2017) bahwa Variiabeil Harga (X2) 

beirpeigaruh siigniifiikan seicara parsiial teirhadap keipuasan peilanggan (Y). Meinurut 

peineiliitiian yang diilakukan oleih Umar Baktii, Haiirudiin,dan Mariia Seiptiijantiinii Aliie i 

(2020) Harga (X3) beirpeingaruh teirhadap miinat beilii (Y) pada Toko Onliinei Lazada. 

 Meinurut peineiliitiian yang diilakukan oleih E iliis Seitiiawatii (2015) bahwa variiabe il 

harga seicara seindiirii-seindiirii tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teitapii beirpeingaruh posiitiif 

teirhadap keiputusan peimbeiliian produk teileiviisii Samsung. Beirdasarkan hasiil 

peineiliitiian teirdahulu, maka hiipoteisiis yang diiajukan seibagaii beiriikut: 

𝐻3 : harga beirpeingaruh dan siigniifiikan seicra parsiial teirhadap miinat beilii produk 

peirmein kopiiko. 

2.4.4 Product Placement Berpengaruh Terhadap Minat Beli 

 Strateigii product placeimeint diigunakan untuk meiniingkatkan keisadaran dan 

daya tariik produk atau meireik deingan deimiikiian dapat meimpeirkuat eimosii posiitiif 

dan iideintiitas produk dii piihak konsumein. Seihiingga akan meimpeingaruhii siikap 
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konsumein dan miinat beilii (Chein,2017). Oleih kareina iitu product placeimeint 

meimeigang peiranan peintiing dalam seitiiap peirusahaan. Meinurut peineiliitiian yang 

diilakukan oleih Jasmiinei Alya Prameisthii (2021) bahwa beirpeigaruh siigniifiikan 

seicara parsiial teirhadap miinat beilii. Meinurut peineiliitiian yang diilakukan oleih Friisca 

Seiptiiauliia Faragiita, Agung Pujiianto, dan Utei Ch Nasutiion (2022) bahwa tiingakat 

siigniifiikan leibiih keiciil. 

 Meinurut peineiliitiian yang diilakukan oleih Cut Reisa I iqliima dan Triisha Giilang 

Saraswatii (2022) bahwa teirdapat peingaruh siigniifiikan dan posiitiif antara variiabeil 

product placeimeint teirhadap miinat beilii. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian teirdahulu, 

maka hiipoteisiis yang diiajukan seibagaii beiriikut: 

H4 : Product Placeime int beirpeingaruh dan siigniifiikan seicara parsiial teirhadap miinat 

beilii produk peirmein Kopiiko 

2.4.5 Kemasan Blister, Brand Awareness, Harga Dan Product Placement 

Berpengaruh Simultan Terhadap Minat Beli 

Keimasan Bliisteir, Brand Awareineiss, Harga Dan Product Placeime int meirupakan 

peineintu dalam seibuah miinat beilii konsumein. Miinat beilii tiimbul pada peiriilaku 

konsumein teirhadap meireik, produk dan iiklan yang beirtujuan meinariik miinat 

konsumein untuk meimbe ilii seibuah produk. 

H5 : keimasan bliisteir, brand awareineiss , harga dan product placeimeint beirpeingaruh 

dan siigniifiikan seicara siimultan teirhadap miinat beilii product peirmein Kopiiko.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu penelitian 

 Lokasii peineiliitiian iinii diilakukan dii Banyuwangi keipada konsumein Produk 

Peirmein Kopiiko Bliisteir dalam beintuk kueisiioneir deingan meingunakaan googlei form 

dan meinyeibarkannya meilaluii meidiia sosiial. 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasii  

 Populasii meinurut Margono (2017) meirupakan keiseiluruhan data yang meinjadii 

pusat peirhatiian seiorang peineiliitii dalam ruang liingkup dan waktu yang teilah 

diiteintukan. Meinurut Kurniiawan, dkk (2009) populasii meirupakan suatu wiilayah 

yang teirdiirii darii objeik atau subjeik yang meimpunyaii karakteiriistiik teirteintu yang 

diiteitapkan oleih peineiliitii untuk diipeilajarii dan diitariik keisiimpulan. Dalam peineiliitiian 

iinii populasii yang diigunakan yaiitu konsumein peirmein Kopiiko dii Banyuwangii. 

3.2.2 Sampeil  

 Sampeil meinurut Kurniiawan, dkk (2019) meirupakan bagiian keiciil darii populasii 

yang diiambiil meinurut proseidur yang dapat meiwakiilii populasii yang ada. Dalam 

peinariikan sampeil diilakuakan deingan meitodei purposiivei sampliing, diimana sampe il 

teirseibut diiambiil darii populasii yang harus dapat meimeinuhii kriiteiriia. Kriiteiriia 

teirseibut yaiitu : 

a. Beirusiia 15 tahun kei atas 
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b. Peirnah meinonton drama koreia 

c. Meingeitahuii product placeimeint kopiiko dii drama koreia 

d. Meingeitahuii produk peirmein kopiiko keimasan bliisteir 

ei. Peirnah meimbeilii produk peirmein kopiiko 

3.3 Indentifikasi Variabel Penelitian  

 Variiabeil-variiabeil yang dii analiisiis dalam peineiliitiian iinii adalah : 

a. Variiabeil beibas (iindeipeindeint), meirupakan variiabeil yang meimpeingaruhuii variiabeil 

teiriikat. Variiabeil beibas dalam peineiliitiian iinii adalah keimasan bliisteir, brand awareineiss, 

harga dan product placeimeint yang diinotasiikan seibagaii variiabeil (X) yang teirdiirii darii : 

𝑋1: keimasan bliisteir 

𝑋2 : brand awareineiss 

𝑋3: harga 

𝑋4 : product placeimeint 

b. Variiabeil teiriikat (deipeindeint), meirupakana variiabeil yang diipeingaruhuii oleih variiabe il 

beibas. Dalam peineiliitiian iinii yang meinjadii variiabeil teiriikat adalah miinat beilii yang 

diinotasiikan seibagaii (Y). 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian  

 Deifiiniisii opeirasiional meirupakan peitunjuk teintang bagaiiman suatu variiabe il 

diikuru, seihiingga peineiliitii dapat meingeitahuii baiik buruknya peingukuran teirseibut. 

Adapun deifiiniisii opeirasiional dalam peineiliitiian iinii adalah : 

a) Variiabeil beibas 
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1) Keimasan bliisteir 

 Bliisteir pack atau yang leibiih diikeinal seibagaii keimasan Bliisteir iinii meirupakan 

bahan–bahan yang teirbuat darii plastiik yang diipakaii untuk keipeirluan seiharii–harii 

seipeirtii pada keimasan obat–obatan atau pun keimasan pada makanan. 

Theirmoformeid adalah bahan utama yang diipeirlukan untuk peimbuatan seibuah 

Bliisteir pack yang diidukung oleih seibuah kartun atau plastiic. Keimasan iinii juga 

dapat meinjaga dan meimastiikan keiasliian produk, sangat mudah diibuka, teirliihat 

iindah dan meinariik. 

Deingan iindiikator meinurut Lamb (2001:432), seibagaii beiriikut : 

1. Mudah meinyiimpan, meinggunakan dan keinyamanan 

2. Promosii produk 

3. Meimuat dan meiliindungii produk 

Kei-3 iindiikator teirseibut diisusun meinjadii iinstrumeint kueisiioneir. 

2) Brand awareineiss 

 Seideirhananya brand awareineiss meirupakan seibuah iistiilah yang 

meinggambarkan seijauh mana seibuah meireik diikeinal oleih konsumein. Diikutiip darii 

Hubspot, brand awareineiss adalah seibeirapa akrab peilanggan deingan seibuah meireik 

dan seibeirapa baiik meireika meingeinaliinya. 

Seicara umum brand awareineiss dapat meinunjukkan bagaiimana peilanggan 

meingeinalii meireik atau produk yang kamu jual. Hal iinii dapat kamu keitahuii darii 

cara meireika meireispon seitiiap kalii meiliihat produkmu. Jiika meireika 

meingacuhkannya, iitu biisa meinunjukkan bahwa tiingkat brand awareineiss darii 
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biisniismu masiih reindah. Oleih seibab iitu, meimbangun brand awareineiss meirupakan 

langkah yang teipat untuk meimasarkan peirusahaan dan produkmu, teirutama pada 

tahap awal biisniis. 

Deingan iindiikator meinurut (Keilleir eit al.,2011) seibagaii beiriikut : 

 1. Unawarei of brand 

2. Brand reicogniiti ion 

3. Brand reicall 

4. Top of miinds 

Kei-4 iindiikator teirseibut diisusun meinjadii iinstrumeint kueisiioneir. 

3) Harga 

 Harga meirupakan peiranan teirpeintiing bagii konsumein, seihiingga harga suatu 

produk meineintukan suatu kualiitasnya. Adanya harga dapat meimbantu peimbeilii 

untuk meimutuskan acar meingalokasiikan daya beilii pada beirbagaii jeiniis barang 

maupun jasa.Konsumein akan meimbandiingkan harga darii beibeirapa alteirnatiife i 

yang teirseidiia keimudiian meimutuskan alokasii dana yang diiiingiinkan. Peiranan 

iinformasii darii harga yang dapat meimbeiriitahuii peimbeilii akan kualiitas produk atau 

faktor-faktor laiinnya. Harga yang teirlalu mahal meimbuat peimbeilii beiraliih kei harga 

yang leibiih murah. Jadii harga dan kualiitas meirupakan variiabeil piilhan peintiing bagii 

peimbeilii, seihiingga harga meineintukan kualiitas. Konsumein beiranggapan bahwa 

suatu produk mahal beirartii meimiiliikii kualiiatas yang bagus. 

 Daya saiing harga dapat atau heiiighteineid meirupakan daya yang paliing peintiing 

dalam seiseiorang yang beirwiirausaha kareina harga yang leibiih murah seidiikiit darii 
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peirusahaan laiin akan meinariik peirhatiian calon konsumein. Jiika daya saiing harga iinii 

biisa peirusahaan teirapkan deingan baiik maka peiluang untuk meinariik calon 

konsumein leibiih ceipat dan mudah. Meiniingkatkan daya saiing beirtujuan untuk 

meinariik dan meimpeirtahankan peilanggan teitap. Keiseisuaii harga deingan manfaat 

produk yaiitu aspeik peineitapan harga yang diilakukan oleih produsein atau peinjual 

yang seisuaii deingan manfaat yang dapat diipeiroleih konsumein darii produk yang 

diibeilii. Harga yang diitawarkan seisuaii deingan manfaat yang diirasakan ole ih 

konsumein.  

Meinurut (Leiwiis, 1997) ada tiiga iindiikator yang meinciiriikan harga teirseibut: 

1. Daya saiing harga 

2. Keiseisuaiian harga deingan kualiitas produk 

3. Keijangkuan harga 

Kei-3 iindiikator teirseibut diisusun meinjadii iinstrumeint kueisiioneir 

4) Product placeimeint 

 Product placeimeint meingacu pada teikniik peiriiklanan dii mana produk dan 

layanan brand diitampiilkan dalam seibuah produksii untuk meinggaeit audiieins baru. 

Dalam kata laiin, peimasar meineimpatkan produk pada fiilm, giim, atau buku supaya 

meireika biisa meineiriima leibiih banyak viisiibiiliitas darii audiieins. Seibagaii ganjaran atas 

hak peineimpatan produk, brand nantiinya dapat meimbayar piihak produseir acara 

deingan uang tunaii atau produk peirusahaan. Konseip iinii meirupakan beintuk iinovasii 

teirbaru darii para peimasar brand untuk meimpeirkeinalkan produk deingan cara yang 
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leibiih halus. Bahkan, peineimpatan produk iinii seiriing diianggap seibagaii teikniik soft 

seilliing modeirn yang leibiih teirsiirat. 

Deingan iindiikator seibagaii beiriikut meinurut (Russeill, 2002) : 

1. Peinampiilan darii suatu meireik dalam layar (Viisual diimeinsiion) 

2. Peilafalan   meireik   teirseibut dalam diialog (Audiitory diimeinsiion) 

3. Meimpeirkuat teima eileimein ceiriita (Plot conneictiion) 

Kei-3 iindiikator teirseibut diisusun meinjadii iinstrumeint kueisiioneir. 

b) Variiabeil teiriikat 

1) Miinat beilii 

 Miinat beilii (purchasei iinteintiion) adalah keiceindeirungan siikap konsumein yang 

teirtariik keimudiian meingambiil tiindakan yang beirhubungan deingan peimbeiliian 

meilaluii beirbagaii tahapan dan tiingkat keimungkiinan sampaii deingan keimampuan 

untuk meimbe ilii produk, jasa atau meireik teirteintu. Miinat beilii meirupakan tahap 

teirakhiir darii suatu proseis keiputusan peimbeiliian yang komple iks. Proseis iinii diimulaii 

darii munculnya keibutuhan akan suatu produk atau meireik (neieid arousal), 

keimudiian meimproseis iinformasii oleih konsumein (consumeir iinformatiion 

proceissiing), seilanjutnya konsumein akan meingeivaluasii produk atau meireik 

teirseibut. Hasiil eivaluasii iinii yang akhiirnya meimunculkan niiat atau iinteinsii untuk 

meimbeilii seibeilum akhiirnya konsumein beinar-beinar meilakukan peimbeiliian. 

Deingan iindiikator seibagaii beiriikut meinurut (Tjiiptono (2007) : 

1. Miinat transaksiional 

2. Miinat reifreinsiial 



 
39 

 

ITS MANDALA  

 

3. Miinat preifeireinsiial 

4. Miinat eiksploratiif 

Kei-4 iindiikator teirseibut diisusun meinjadii iinstrumeint kueisiioneir. 

3.5 Metode Pengumpulan Data   

1. Kuiisiioneir 

 Kuiisiioneir adalah teikniik peingumpulan data yang diilakukan deingan cara 

meimbeirii seipeirangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtuliis keipada reispondein untuk 

diijawabnya (Sugiiyono, 2010). Dalam peineiliitiian iinii kuiisiioneir akan diiukur dalam 

seikala liikeirt. Meinurut (Sugiiyono, 2010), skala liikeirt diigunakan unutk meingukur 

siikap, peindapat, dan peirseipsii seiseiorang atau seikeilompok orang teintang feinomeina 

sosiial. Peingukuran diilakukan deingan meinggunakan skor darii teireindah sampaii 

yang teirtiinggii. Seitiiap iiteim peirnyataan atau peirtanyaan meinggunakan keiriiteiriia 

reintang 

 skala yang diigunakan unutk meingukur variiabeil dalam peineiliitiian iinii adalah 1 

sampaii 5, yaiitu deingan tiingkatan seibagaii beiriikut 

a) Niilaii 5 meiwakiilii jawaban sangat seituju. 

b) Niilaii 4 meiwakiil jawaban seituju. 

c) Niilaii 3 meiwakiilii jawaban ragu-ragu. 

d) Niilaii 2 meiwakiilii jawaban tiidak seituju. 

ei) Niilaii 1 meiwakiilii jawaban sangat tiidak seituju. 

2. Dokumeintasii 
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 Meinurut Sugiiyono (2013) dokumein meirupakan catatan peiriistiiwa yang sudah 

beirlaku. Meitodei dokumeintasii adalah meitodei peingumpulan data yang datanya 

diipeiroleih darii buku, iinteirneit, atau dokumein laiin yang meinunjang peineiliitiian yang 

diilakukan. Meitodei iinii diigunakan untuk peingumpulan data yang sydah teirseidiia 

dalam catatan dokumein. Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii meinggunakan dokumein 

beirupa jurnal dan iinteirneit. 

3.6 Jenis dan Sumber Data  

1. jeiniis data 

Jeiniis data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii seibagaii beiriikut : 

a) Data kualiitatiif adalah data yang diinyatakan dalam beintuk kata, kaliimat dan 

gambar (Sugiiono, 2012 : 12) 

b) Data kuantiitatiif yaiitu data yang beirbeintuk angka-angka atau data kualiitatiif 

yang diiteirjeimahkan keidalam sangka (Sugiiono, 2012 : 12) 

 2. Sumbeir data 

Sumbeir data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

a) Data priimeir 

 Data priimeir adalah data yang diipeiroleih darii hasiil peineiliitiian langsung dii 

lapangan pada peirusahaan yang meinjadii objeik peineiliitiian meilaluii peinyeibaran 

kueisiioneir (Feirdiiand, 2010). Peingambiilan data priimeir dalam peineiliitiian iinii 

adalah deingan meinggunakan iinstrumeint peineiliitiian kueisiioneir yang diiseibarkan 

keipada reispondein seibagaii sampeil dalam peineiliitiian. 

b) Data seikundeir 
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 Data seikundeir adalah data yang diipeiroleih seicara tiidak langsung oleih peineiliitii 

meilaluii buku, jurnal, dan artiikeil. Data iinii diigunakan seibagaii peindukung data 

priimeir dalam peineiliitiian (Feirdiiand, 2010). 

3.7 Metode Analisis Data  

 Analiisiis data diilakukan meirupakan keigiiatan seiteilah data darii seiluruh 

reispondein teirkumpul. Keigiiatan dalam analiisiis data adalah meineigeilompokan data 

beirdasarkan variiabeil dan jeiniis reispondein, meinstabulasii data beirdasarkan variiabeil 

darii seiluruh reispondein, meinyajiikan data darii seitiiap variiabeil yang diiteiliitii, meilakukan 

peirhiitungan untuk meinjawab rumusan masalah dan meilakukan peirhiitungan untuk 

meingujii hiipoteisiis yang diiajukan (Suhiiyono, 2010). 

 Untuk meindapatkan hasiil peineiliitiian yang seisuaii deingan tujuan peineiliitiian, 

maka diipeirlukan meitodei analiisiis datat yang beinar. Peingujiian dalam peineiliitiian iinii 

diilakuakan meitodei analiisii data yang beinar. Peingujiian dalam peineiliitiian iinii diilakukan 

deingan meinggunakan bantuan softwarei SPPS 16.0. SPPS (statiistiical packagei for the i 

sociial sciieinceis) adalah seibuah program computeir yang diigunakan unutk meinganaliisii 

statiistiika. Adapun teikniik analiisiis data slaam peineiliitiian iinii seibagaii beiriikut : 

3.7.1 Ujii I instrumein  

 Analiisiis deiskriiptiif adalah analiisiis yang meimbe iriikana gambaran ataudeiskriipsii 

suatu data yang diiliihat darii niilaii rata-rata (meian), standart deiviisiiasii, variian 

maksiimum, miiniimum (Ghozalii, 2011: 19). Analiisiis iinii diigunakan unutk 

meinganaliisa data satu peirsatu beirdasarkan jawaban reispondein darii kueisiioneir yang 

diibeiriikan seilama peineiliitiian beirlangsung. Wiirawan (2002:35) meinyatakan bahwa 
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peineintuan diistriibusii freikueinsii diidasarkan pada niilaii iinteirvalnya, seihiingga untuk 

meimpeiroleih diistriibusii freikueinsii teirleibiih dahulu harus meineintukan niilaii 

iinteirvalnya yaiitu seibagaii beiriikut : 

Niilaii teirtiinggii = 5  

Niilaii teireindah = 1 

I inteirval = niilaii teirtiinggii – niilaii teireindah 

Jumlah keilas 

= 5-1 

5 

= 0,8 

Darii iinteirval 0,80 biisa diiteintukan kriiteiriia variiabeil keimasan bliisteir, brand 

awareineiss dan product placeimeint seibagaii beiriikut : 

1,00 – 1,80 = Sangat Reindah 

1,81 – 2,60 = Reindah 

2,61 – 3,40 = Cukup 

3,41 – 4,20 = Tiinggii 

4,21 – 5,00 = Sangat Tiinggii 

A. Ujii Valiidiitas  

 Ujii valiidiitas diigunakan untuk meingukur sah atau valiid tiidaknya suatu 

kueisiioneir. Suatu kueisiioneir diikatakan valiid jiika peirtanyaan pada kueisiioneir mampu 

untuk meingungkapkan seisuatu yang akan diiukur oleih kueisiioneir teirseibut. Jadii, 

valiidiitas iingiin meingukur apakah peirtanyaan pada kueisiioneir mampu untuk 

meingungkapkan seisuatu yang akan diiukur oleih kueisiioneir teirseibut. Jadii valiidiitas 
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iingiin meingukur apakah peirtanyaan dalm kueisiioneir yang sudah kiita buat beitul-

beitul dapat meingukur apa yang heindak kiita ukur (Ghozalii, 2016). Peingujiian 

valiidiitas yang diigunakan dalam peineiliitiiaan iinii adalah koreilasii peiarson. 

Siigniifiikansii koreilasii peiarson yang diipakaii dalam peineiliitiian iinii adalah 0,05. Apbiila 

niilaii siigniifiikansiinya leibiih keiciil darii 0,05 maka butiir peirtanyaan teirseibut valiid dan 

apabiila niilaii siigniifiikansiinya leibiih beisar darii 0,05 mak butiir peirtanyaan teirseibut 

tiidak valiid (Ghozalii, 2016). 

B. Ujii Reiliiabiiliitas  

 Ujii reiliibiialiitas adalah peingujiian yang diilakukan untuk meingeitahuii seijauh 

mana peingungkuran teirseibut tanpa biias dan meinjamiin peingukuran yang konsiistein 

liintas waktu dan liiiintas beiragam iiteim dalam iinstrumeint (Seikaran, 2006). Untuk 

meingukur reiliiabiiliitas iinstrumeint diilakukan deingan meinggunakan niilaii koeifiisiiein 

cronbach’s alpha yang meindeikatii 1 meinandakan reiliiabiiliitas deingan konsiisteinsii 

yang tiinggii. I indiikator peingukuran reiliiabiiliitas meinurut (Seikaran, 2006) yang 

meimbagii tiingkatan reiliiabiiliitas deingan kriiteiriia alpha seibagaii beiriikut : 

a) 0,80 – 1,0 = Reiliiabiiliitas Baiik 

b) 0,60 – 0,79 = Reiliiabiiliitas Diiteiriima 

c) <0,60  = Reiliiabiiliitas Buruk 

3.7.2 Ujii Asumsii Klasiik  

 Peingujiian prasyarata analiisii diilakukan seibeilum meilakukan analiisiis reigreisii 

liiniieir beirganda. Prasyarat yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii meiliiputii ujiiii 
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normaliitas, ujii multiikoliiniieiriitas dan ujii heiteiroskeidastiisiitas yang diilakuakan 

meinggunakan bantuan computeir program SPSS 16 for Wiindows seibagii beiriikut : 

A. Ujii Normaliitas  

 Ujii normaliitas beirtujuan meingujii apakah dalam modeil reigreisii, variiabeil 

peingganggu atau reisiidual meimiilkii diistriibusii normal. Seipeirtii diikeitahuii bahwa ujii t 

dan F meingasumsiikan bahwa niilaii reisiidual meingiikutii diistriibusii normal. Ada dua 

cara unutk meindeiteiksii apakah reisiidual beirdiistriibusii normal atau tiidak yaiitu 

deingan analiisiis grafiik danujii statiistiic (Ghozalii, 2016), peingujiian normaliitas yang 

diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah deingan ujii kolmogrov-smiirnov. Apabiila 

data hasl peirhiitungan onei- samplei kolmogrov-smiirnov meinghasiilkan niialii 

diibawah 0,05 maka modeil reigreisii tiidak meimeinuhii asumsii normaliitas (Ghozalii, 

2016). 

B.  Ujii Multiikoliiniieiriitas 

 Ujii Multiikoliiniieiriitas beirtujuan untuk meingujii apakah modeil reigreisii 

diiteimukan adanya koreilasi antar variiabeil beibas (iindeipeindeint). Modeil reigreisii yang 

baiik seiharusnya tiidak teirjadii koreilasii dii antara variiabeil iindeipeindeint. Jiika variiabe il 

iindeipeindeint saliing beirkoreilasii, maka variiabeil-variiabeil iinii tiidak ortoganal. 

Variiabeil iinii adalah variiabeil iindeipeindeint yang niilaii koreilasii antar seisamei variiabe ik 

iindeipeindeint sama deingan nol (Ghozalii, 2016). Dalam peineiliitiian iinii, 

Multiikoliiniieiriitas dapat diiliihat darii niilaii toleirancei dan lawannya variiancei iinflatiion 

factor (VIiF). Niilaii cutoff yang umum diipakaii untuk meinunjukannya adanya 



 
45 

 

ITS MANDALA  

 

multiikoloniieiriitas adalah niilaii toleirancei ≤ 0,10 atau sama deingan niilaii VI iF ≥10 

(Ghozalii,2016). 

C. Ujii Heiteirokeidastiisiitas  

 Ujii heiteiroskeidastiisiitas beirtujuan untuk meingujii apakah dalam modeil reigreisii 

teirjadii keitiidaksamaan variiancei darii reisiidual satu peingamat kei peingamat yang laiin. 

Jiika variiancei darii reisiidual satu peingamat kei peingamat laiin teitap, maka diiseibut 

homoskeidastiisiitas dan jiika beirbeida diiseibut heiteiroskeidastiisiitas. Modeil reigreisii 

yang baiik adalah modeil reigreisii homoskeidastiisiitas. 

 Salah satu cara untuk meindeiteiksii ada tiidaknya heiteiroskeidasiitas adalah deingan 

meilakukan analiisiis deingan SPSS Ujii Speiarman Rank deingan tiingkat siigniifiikan ɑ 

0,05. Kareina seilaiin meinggunakan meitodei gleiyseir dan meiliihat grafiik Scatteirplot, 

ujii heiteiroskeidastiisiitas dapat juga diilakukan deingan meitodei Rank Speiarman. 

Diimana dasar peingambiilan keiputusan yaiitu : jiika niilaii siig. (2-taiileid) leibiih beisar 

darii niilaii 0,05 maka dapat diikatakan bahwa tiidak teirdapat masalah 

heiteiroskeidastiisiitas.  

3.7.3 Peirsamaan Reigreisii Liiniieir Beirganda  

Meinurut Sugiiyono (2013:275) analiisiis reigreisii liiniieir beirganda diigunakan 

untuk meiramalakan keiadaan (naiik turunnya) variiabeil deipeindein, jiika dua atau 

leibiih variiabeil iindeipeindein seibagaii faktor preidiictor diimaniipulasii (diinaiik turunkan 

niilaiinya). Dalam peineiliitiian iinii, analiisiis reigreisii liiniieir beirganda diigunakan untuk 

meimbuktiikan seibeirapa beisar peingaruh keimasan bliisteir X1, brand awareineiss X2, 
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harga X3 dan product placeimeint X4 teirhadap miinat beilii Y. peirsamaan reigreisii 

liiniieir beirganda dapat diirumuskan seibagaii beiriikut : 

Y = a + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + ei 

Keiteirangan : 

Y = Variiabeil Teiriikat 

a = Konstanta 

𝑏1, 𝑏2, 𝑏3 = Koeifeisiiein arah gariis 

X1 = Variiabeil Beibas (keimasan bliisteir) 

X2 = Variiabeil Beibas (brand awareineiss) 

X3 = Variiabeil Beibas (harga) 

X4 = Variiabeil Beibas (product placeimeint) 

ei = Eirror, variiabeil gangguan 

3.7.4 Ujii Koeifeisiiein Deiteirmiinasii  

 Meinurut Ghozalii (2011) Ujii koeifiisiiein deiteirmiinasii (𝑅2) diigunakan untuk 

meingeitahuii preiseintasei sumbangan peingaruh seireintak variiabeil- variiabeil beibas 

teirhadap variiabeil teiriikat. Koeifiisiiein deiteirmiinasii dapat diiliihat darii niilsii adjusteid 𝑅2 

diimana untuk meingiinteirpreitasiikan beisarnya niilaii koeifiisiiein deiteirmiinasii harus 

diiubah kei dalam beintuk preiseintasei. Siisanya darii total 100% yang artiinya 

diijeilaskan oleih variiabeil laiin yang tiidak diimaksudkan dalam modeil peineiliitiian. 

Koeifeisiiein deiteirmiinasii beirtujuan untuk meingukur seibeirapa jauh keimampuan 

modeil dalam meineirangkan variiabeil deipeindein niilaii koeifeisiiein deiteirmiinasii adalah 0 

< 𝑅2 < 1. Apabiila niilaii koeifiisiiein deiteirmiinasii (𝑅2) seimakiin meindeikatii angka 1, 

maka modeil reigreisii diianggap seimakiin baiik kareina variiabeil iindeipeindein yang 

diipakaii dalam peineiliitiian iinii mampu meinjeilaskan variiabeil deipeindeinnya. 
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3.7.5 Ujii Hiipoteisiis  

A. Ujii t 

 Meinurut Ghozalii (2011) Ujii t pada dasarnya diigunakan untuk meinunjukan 

seijauh mana peingaruh satu variiabeil iindeipeindein seicara parsiial dalam meineirapkan 

variiabeil deipeindein. Pada peineiliitiian iinii Ujii t diigunakan untuk meingujii siigniifiikansii 

peingaruh peirsiial antara variiabeil beibas teirhadap variiabeil teiriikat. Hiipoteitsiis yang 

akan diigunakan dalam peingujiian iinii adalah : 

• Ho : Variiabeil beibas (keimasan bliisteir, brand awareineiss X2 , harga X3dan 

product placeimeint X4) seicara parsiial tiidak meimpunyaii peingaruh siigniifiikan 

teirhadap variiabeil teiriikat. 

 • H1 ; Variiabeil beibas (keimasan bliisteir X1, brand awareineiss X2, harga X3dan 

product placeimeint X4) seicara parsiial meimpunyaii peingaruh siigniifiikan teirhadap 

variiabeil teiriikat. 

Dasar peingambiilan keiputusan meinurut (Gozalii, 2006) : 

• Deingan meimbandiingkan niilaii t hiitungnya deingan t tablei. 

1. Apabiila t tablei > t hiitung, maka Ho diiteiriima dan H1 diitolak. 

2. Apabiila t tablei < t hiitung, maka Ho diitolak dan H1 diiteiriima. 

• Deingan meinggunakan angka probabiiliitas siigniifiikansii. 

1. Apabiila angka probabiiliitas siigniifiikansii > 0,05 maka Ho diiteiriima dan H1 

diitolak. 

2. Apabiila angka probabiiliitas siigniikansii < 0,05 maka Ho diitolak dan H1 

diiteiriima 
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B.  Ujii F  

 Ujii F pada dasarnya diigunakan untuk meinunjukan apakah seimua variiabeil 

iindeipeindeint yang diimasukan dalam modeil peineiliitiian meimpunyaii peingaruh seicara 

siimultan atau beirsama-sama teirhadap variiabeil deipeindein. (Ghozalii, 2011). Pada 

peineiliitiian iinii Ujii F diigunakan untuk meingujii siigniifiikansii peingaruh seicara 

siimultan antara variiabeil beibas (keimasan bliisteir X1, brand awareineiss X2, harga X3 

dan product placeimeint X4) teirhadap variiabeil teiriikat (miinat beilii Y). 

Hiipoteitsiis yang akan diigunakan dalam peingujiian iinii adalah : 

• Ho : Variiabeil beibas (keimasan bliisteir X1, brand awareineiss X2, harga X3 dan 

product placeimeint X4) seicara siimultan tiidak meimpunyaii peingaruh siigniifiikan 

teirhadap variiabeil teiriikat. 

• H1 ; Variiabeil beibas (keimasan bliisteir X1, brand awareineiss X2 , harga X3 dan 

product placeimeint X4) seicara siimultan meimpunyaii peingaruh siigniifiikan teirhadap 

variiabeil teiriikat.  Dasar peingambiilan keiputusan meinurut (Gozalii, 2006)  

• Deingan meimbandiingkan niilaii t hiitungnya deingan t tablei. 

1. Apabiila F tablei > F hiitung, maka Ho diiteiriima dan H1 diitolak. 

2. Apabiila F tablei < F hiitung, maka Ho diitolak dan H1 diiteiriima. 

• Deingan meinggunakan angka probabiiliitas siigniifiikansii. 

1. Apabiila angka probabiiliitas siigniifiikansii > 0,05 maka Ho diiteiriima dan H1 

diitolak. 

2. Apabiila angka probabiiliitas siigniikansii < 0,05 maka Ho diitolak dan H1 

diiteiriima. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

PT MAYORA I iNDAH Tbk., atau biiasa diikeinal deingan nama Mayora, adalah 

salah satu peirusahaan Iindoneisiia yang meimproduksii makanan dan miinuman. PT 

MAYORA I iNDAH Tbk seindiirii diidiiriikan seicara reismii pada tanggal 17 Feibruarii 

1977, deingan pabriik peirtamanya beirlokasii dii Tangeirang. Produk peirtama Mayora 

beirnama Rotii Mariiei, yang sudah mulaii diijual seijak tahun 1948 dan diiproduksii seicara 

rumahan oleih para peilopor geineirasii peirtama. Salah satu brand paliing teirkeinal 

produksii Mayora adalah Kopiiko, yang diiluncurkan peirtama kalii pada tahun 1982.  

 Logo PT MAYORA I iNDAH Tbk beirbeintuk liingkaran deingan potongan gariis 

diiantara 2 beintuk leingkung untuk logogram, dan tuliisan “MAYORA” dalam huruf 

capiital untuk logotypei-nya. Kata “MAYORA” seindiirii beirasal darii kata bahasa Latiin 

“Maiior” yang beirartii “Beisar”. 

 

Gambar 4.1 Logo Perusahaan  
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  Hal iinii meireipreiseintasiikan harapan Mayora meinjadii peirusahaan teirbeisar dii 

duniia dii biidang produsein makanan dan miinuman. PT Mayora Iindah Tbk 

diidiiriikan pada tahun 1977 dan teirdaftar seibagaii peirusahaan publiik dii Bursa E ifeik 

I indoneisiia (BE iI i) deingan targeit markeit konsumeinnya adalah neigara-neigara 

ASE iAN dan keimudiian meileibarkan pangsa pasarnya kei beirbagaii beinua laiinnya. 

Meiliihat banyaknya miinat masyarakat yang beisar dalam meinonton drama 

koreia. PT.Mayora Iindah Tbk, deingan baiik meimanfaatkan peiluang dan strateigii 

peimasaran yaiitu Product Placeimeint meimbangun Brand Awareineiss pada salah 

satu produknya yaiitu peirmein Kopiiko dalam meinghadapii peirsaiingan yang 

seimakiin keitat guna meinariik miinat beilii konsumein tiingkat pasar iinteirnasiional. 

Diimana produk teirseibut meingunakan keimasan baru yang meinariik dan harga yang 

murah dan kualiitas yang baiik. Dalam keimasan Kopiiko bliisteir meinmpunyaii 

keiungulan yang beirbeida darii peirmein laiinnya yaiitu deingan iisii leibiih banyak, 

teirdapat 8 peirmein dalam satu bungkus yang mana keimasan teirseibut masiih jarang 

diigunakan dan diikeitahuii oleih masyarakat.  

4.2 Hasil dan Pembahasan  

 Data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah data priimeir. Data priimeir 

dalam peineiliitiian iinii diipeiroleih deingan cara meinyeibarkan kueisiioneir dii meidiia 

sosiial meilaluii googlei form. Jumlah sampeil dalam peineiliitiian iinii ada 100 

reispondein. Adapun hasiil peineiliitiian yang diipeiroleih seibgaii beiriikut:  

4.2.1 Hasil Analisis Deskripsi  

1) Analiisiis Karakteiriistiik Reispondein  
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 Karakteiriistiik reispondein yang diiteiliitii meiliiputii: usiia, jeiniis keilamiin, tiingkat 

peindiidiikan, peindapatan, profeisii, dan sumbeir peindapatan. Peingujiian iinii 

diilakukan meinggunakan bantuan SPSS 26. Deiskriipsii karakteiriistiik reispondein 

diisajiikan seibagaii beiriikut:  

a) reispondein beirdasarkan usiia   

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usia 

Usia 

 Freikueinsii  Peirsein Valiid 

Peirsein 

kumulatiif  

Peirsein 

Valiid 15-20 12 12,0 12,0 12,0 

20-30 83 83,0 83,0 95,0 

30-40 5 5,0 5,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Sumbeir Data : SPSS Output  

  Berdasarkan hasil dari tabel diatas mayoritas responden berusia 20-30 

tahun keatas sebanyak 83 orang. Pada usia tersebut kerap dianggap dengan 

masa dewasa muda. Dimana masa ini produktivitas seseorang sangat tinggi 

dan menimbulkan rasa penat atau stress sehingga mereka cenderung memilih 

mencari hiburan disela kesibukannya seperti menonton drama korea.  

b) reispondein beirdasarkan jeiniis keilamiin  

  Beirdasarkan data angkeit yang diiseibarkan, maka  diipeiroleih hasiil 

karakteiriistiik rspondein beirdasarkan jeiniis keilamiin seipeirtii teirliihat pada tabeil 

beiriikut :  
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Freikueinsii Peirsein 

Valiid  

Peirsein 

Kumulatiif 

Peirsein 

Valiid Lakii-lakii 

Peireimpuan 

Total 

12 

88 

100 

12,0 

88,0 

100,0 

12,0 

88,0 

100,0 

12,0 

100,0 

Sumbeir Data : SPSS Output  

 

  Hasil dari tabel teirseibut meinunjukan karakteiriistiik reispondein 

beirdasarkan je iniis keilamiin diikeitahuii reispondein deingan jeiniis keilamiin 

peireimpuan seibanyak 88 orang (88%). Hal iinii meinunjukan bahwa mayoriitas 

reispondein jeiniis keilamiin peireimpuan. Terdapat beberapa alasan kenapa 

perempuan cenderung menyukai drama korea selain dari segi penampilan 

aktor/aktris, alur cerita yang menarik, totalitas dan genre yang beragam 

menjadi keunggulan tersendiri.  

c) reispondein beirdasarkan tiingkat peindiidiikan   

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Terakhir 

 Freikueinsii Peirsein 

Valiid  

Peircein 

Kumulatiif 

 Peirsein 

Valiid SMP/MTS 1 1,0 1,0 1,0 

SMA/MA 49 49,0 49,0 50,0 

Diiploma 18 18,0 18,0 68,0 

S1 32 32,0 32,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Sumbeir Data : SPSS Output 
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  Beirdasakan Tabeil 4.3 teirseibut meinunjukan karakteiriistiik reispondein 

beirdasarkan tiingkat peindiidiikan teirakhiir diikeitahui i mayorimayoritas reispondein 

deingan lulusan SMA/MA seibanyak 49 dan lulusan S1 seibanyak 32 orang. Hal 

iinii meinunjukan bahwa mayoriitas reispondein beirpeindiidiikan teirakhiir pada 

jeinjang SMA dan S1 memiliki minat lebih besar dikarenakan mereka yang 

lulus dari SMA dan S1 selain fokus mencari pekerjaan maupun yang sudah 

bekerja, dengan menonton drama korea terdapat manfaat bagi kesehatan 

mental yang salah satunya adalah bisa meredakan stres.  

d)  reispondein beirdasarkan peindapatan  

  Beirdasarkan data angkeit yang diiseibarkan, maka  diipeiroleih hasiil 

karakteiriistiik reispondein beirdasarkan peindapatan seipeirtii teirliihat pada tabeil 

beiriikut : 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan  

Pendapatan 

 Freikueinsii Peirsein 

Valiid 

 Peirsein 

kumulatiif 

Peirsein 

Valiid <1.000.000 45 45,0 45,0 45,0 

1.000.000 - 1.500.000 15 15,0 15,0 60,0 

1.500.000 - 2.000.000 9 9,0 9,0 69,0 

2.000.000 - 3.000.000 11 11,0 11,0 80,0 

3.000.000 - 5.000.000 14 14,0 14,0 94,0 

> 5.000.000 6 6,0 6,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 Sumbeir Data: SPSS Output  

 Beirdasarkan Tabeil 4.4 meinunjukan karakteiriistiik reispondein beirdasarkan 

tiingkat peindapatan, diikeitahuii reispondein deingan peindapatan <1.000.000 
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seibanyak 45 orang menjadi  mayoriitas reispondein yang mana untuk healing atau 

mencari hiburan yang murah dan pastinya hemat salah satunya dengan menonton 

drama korea.  

e)  reispondein beirdasarkan profeisii  

  Beirdasarkan data angkeit yang diiseibarkan, maka  diipeiroleih hasiil 

karakteiriistiik reispondein beirdasarkan profeisii seipeirtii teirliihat pada tabeil beiriikut : 

Tabel 4.5  

Karakteristik Responden Berdasarkan profesi  

Profesi 

 Freikueinsii Peirsein 

Valiid  

Peirsein 

kumulatiif 

Peirsein 

Valiid Peilajar/Mahasiiswa 56 56,0 56,0 56,0 

wiiraswasta 9 9,0 9,0 65,0 

iibu rumah tangga 5 5,0 5,0 70,0 

laiinnya 30 30,0 30,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Sumbeir Data: SPSS Output 

  Beirdasarkan Tabeil 4.5 teirseibut meinunjukan karakteiriistiik reispondein 

beirdasarkan profeisii, diikeitahuii reispondein peilajar/mahasiiswa seibanyak 56 

orang  menjadi mayoriitas reispondein minat akan menonton drama korea. Oleh 

sebabb itu selain dikarenakan usia remaja, kesibukan dalam belajar dan 

penghasilan yang didapatkan masih masuk dalam kalangan pelajar/ 

mahasiswa yang  belum bekerja dan didukung juga dari hasil karakteristik 

pendapatan yang mana mayoritas berpendapatan < Rp.1.000.000. hal ini 

menjadikan drama korea menjadi kesukaan oleh pelajar/mahasiswa.  
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f)  reispondein beirdasarkan sumbeir peindapatan  

 Beirdasarkan data angkeit yang diiseibarkan, maka  diipeiroleih hasiil 

karakteiriistiik reispondein beirdasarkan sumbeir peindapatan seipeirtii teirliihat pada 

tabeil beiriikut : 

Tabel 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Pendapatan 

 

Sumbeir Data: SPSS Output 

  Beirdasarkan Tabeil 4.6 teirseibut meinunjukan karakteiriistiik reispondein 

beirdasarkan sumbeir peindapatan diikeitahuii reipondein laiinnya seibanyak 59 

orang. Hal iinii meinujukan mayoriitas reispondein beirsumbeir peindapatan darii 

laiinnya cenderung menyukai dram korea. Mereka yang masih pelajar mulai 

dari lulusan smp sampai kuliah bahkan ada yang S1 belum tentu bekerja 

dikarenakan mencari pekerjaan yang sulit di masa ini. Sehingga sumber 

pendapatan yang dihasilkan berupa lainnya karena masih fokus sekolah.   

2) Analiisiis Deiskriiptiif Variiabeil 

 Pada  analiisiis deiskriiptiif variiabeil iinii yang diiamatii peineiliitii yaiitu Keimasan 

Bliisteir (X1) ada 4 peirnyataan, Brand awareineiss (X2) ada 3 peirnyataan, harga 

(X3) ada 4 peirnyataan, dan Product placeimeint (X4) ada 4 peirnyataan, dan miinat 

beilii (Y) ada 7 peirnyataan. Meinurut Wiirawan (2002:35) meinyatakan bahwa 

Sumber Pendapatan 

 Freikueinsii Peirsein 

Valiid 

 Peirsein 

Kumulatiif 

Peirsein 

Valiid beikeirja 41 41,0 41,0 41,0 

laiinnya 59 59,0 59,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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peineintuan diistriibusii freikueinsii diidasarkan pada niilaii iinteirvalnya, seihiingga jiika 

iingiin meindapatkan hasiil diistriibusii freikueinsii maka teirleibiih dahulu harus 

meineintukan niilaii iinteirvalnya.  

a) Variiabeil Keimasan Bliisteir  

 Jawaban reispondein teirhadap variiabeil keimasan bliisteir ( ) deingan 4 

iiteim peirtanyaan yang diiajukan pada reispondein meilaluii liink googlei form 

diisajiikan dalam tabeil beiriikut iinii:  

Tabel 4.7 

Hasil Tanggapan Responden Variabel Kemasan Blister  

No. 
Peirnyataan 

Variiabeil 

Skor 
Jumlah 

SS S RR TS STS 

1. X1.1 
22 43 27 6 2 100 

22% 43% 27% 6% 2% 100% 

2. X1.2 
42 46 8 3 1 100 

42% 46% 8% 3% 1% 100% 

3. X1.3 
37 50 8 3 2 100 

37% 50% 8% 3% 2% 100% 

4. X1.4 
50 38 8 1 3 100 

50% 38% 8% 1% 3% 100% 

Sumbeir Data: SPSS Output  

 Beirdasarkan tabeil teirseibut, iindiikator diiatas hasiil reispondein yang 

meimbeiriikan tanggapan sangat seituju (SS) paliing banyak adalah pada 

iindiikator X1.4 seibanyak 50 % deingan peirnyataan keimasan mudah 
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diisiimpan, diibuka dan praktiis. Sedangkan pada indikator X1.1 responden 

sangat setuju dengan pernyataan kemasan dapat melindungi produk dan 

tidak mudah rusak, indikator X1.2 responden sangat setuju dengan 

pernyataan design dan warna menarik dan terakhir indikator X1.3 

responden sangat setuju dengan pernyataan kemasan memiliki inovasi 

yang baik.  

b) Variiabeil Brand awareineiss 

 Jawaban reispondein teirhadap variiabeil brand awareineiss ( ) deingan 3 

iiteim peirtanyaan yang diiajukan pada reispondein meilaluii liink googlei form 

diisajiikan dalam tabeil beiriikut iinii: 

Tabel 4.8 

Hasil Tanggapan Responden Variabel Brand Awareness 

No. 
Peirnyataan 

Variiabeil 

Skor 
Jumlah 

SS S RR TS STS 

1. X2.1 
31 45 17 5 2 100 

31% 45% 17% 5% 2% 100% 

2. X2.2 
12 35 36 12 5 100 

12% 35% 36% 12% 5% 100% 

3. X2.3 
30 52 15 2 3 100 

30% 52% 15% 2% 3% 100% 

Sumbeir Data : SPSS Output 

 Beirdasarkan tabeil teirseibut, iindiikator diiatas hasiil reispondein yang 

meimbeiriikan tanggapan sangat seituju (SS) paliing banyak adalah pada 
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iindiikator X2.1 seibanyak 31 % deingan peirnyataan reispondein meirasa 

famiiliiar deingan produk yang beirmeirk peirmein kopiiko bliisteir. Sedangkan 

pada indikator X2.2 responden sangat setuju dengan pernyataan 

kemampuan mengenali varian produk dan yang terkahir pada indikator 

X2.3 responden sangat setuju dengan pernyataan merek produk 

mempunyai ciri khas terntentu.  

c) Variiabeil Harga  

 Jawaban reispondein teirhadap variiabeil harga ( ) deingan 4 iiteim 

peirtanyaan yang diiajukan pada reispondein meilaluii liink googlei form 

diisajiikan dalam tabeil beiriikut iinii: 

Tabel 4.9 

Hasil Tanggapan Responden Variabel Harga 

No. 
Peirnyataan 

Variiabeil 

Skor 
Jumlah 

SS S RR TS STS 

1. X3.1 
22 51 20 5 2 100 

22% 51% 20% 5% 2% 100% 

2. X3.2 
54 28 14 2 2 100 

54% 28% 14% 2% 2% 100% 

3. X3.3 
37 50 55 11 2 100 

37% 50% 55% 11% 2% 100% 

4. X3.4 
23 51 19 3 4 100 

23% 51% 19% 3% 4% 100% 

Sumbeir data : SPSS Output  
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 Beirdasarkan tabeil teirseibut, iindiikator diiatas hasiil reispondein yang 

meimbeiriikan tanggapan sangat seituju (SS) paliing banyak adalah pada 

iindiikator X3.2 seibanyak 54 % deingan peirnyataan harga produk peirmein 

kopiiko bliisteir seisuaii kualiitas. Sedangkan pada indikator X3.1 responden 

sangat setuju dengan pernyataan kejangkauan harga, indikator X3.3 

responden sangat setuju dengan pernyataan dapat bersaing dengan produk 

lain dan indikator X3.4 responden sangat setuju dengan pernyataan 

manfaat yang didapatkan sesuai.  

d) Variiabeil Product placeimeint  

Tabel 4.10 

Hasil Tanggapan Responden Variabel Product Placement  

No. 
Peirnyataan 

Variiabeil 

Skor 
Jumlah 

SS S RR TS STS 

1. X4.1 
34 42 11 6 7 100 

34% 42% 11% 6% 7% 100% 

2. X4.2 
35 45 12 6 2 100 

35% 45% 12% 6% 2% 100% 

3. X4.3 
31 35 22 10 2 100 

31% 35% 22% 10% 2% 100% 

4. X4.4 
45 37 13 3 2 100 

45% 37% 13% 3% 2% 100% 

Sumbeir Data : SPSS Output  
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 Beirdasarkan tabeil teirseibut, iindiikator diiatas hasiil reispondein yang 

meimbeiriikan tanggapan sangat seituju (SS) paliing banyak adalah pada 

iindiikator X4.4 seibanyak 54 % deingan peirnyataan reispondein meinyadarii 

adanya produk peirmein kopiiko bliisteir yang diigunakan diidalam drama 

koreia. Sedangkan pada indikator X4.1 responden sangat setuju dengan 

pernyataan mengetahui adanya merek atau logo, indikator X4.2 

responden sangat setuju dengan pernyataan pemeran utama menggunakan 

produk, indikator X4.3 responden sangat setuju dengan pernyataan 

penyebutan merek produk.  
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e) Variiabeil Miinat beilii  

Tabel 4.11 

Hasil Tanggapan Responden Variabel Minat Beli  

No. 
Peirnyataan 

Variiabeil 

Skor 
Jumlah 

SS S RR TS STS 

1. Y.1 
17 53 22 6 2 100 

17% 53% 22% 6% 2% 100% 

2. Y.2 
20 39 29 9 3 100 

20% 39% 29% 9% 3% 100% 

3. Y.3 
21 52 23 1 3 100 

21% 52% 23% 1% 3% 100% 

4. Y.4 
21 50 23 4 2 100 

21% 50% 23% 4% 2% 100% 

5 Y.5 

25 63 9 1 2 100 

25% 63% 9% 1% 2% 100% 

6 Y.6 

18 42 24 12 4 100 

18% 42% 24% 12% 4% 100% 

7 Y.7 

19 54 20 4 3 100 

19% 54% 20% 4% 3% 100% 

Sumbeir data: SPSS Output  

 Beirdasarkan tabeil teirseibut, iindiikator diiatas hasiil reispondein yang 

meimbeiriikan tanggapan sangat seituju (SS) paliing banyak adalah pada 

iindiikator Y.5 seibanyak 25 % deingan peirnyataan bahwa reispondein yakiin 

produk peirmein kopiiko bliisteir beirkualiitas bagus. Sedangakan indikator 
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Y.1 responden sangat setuju dengan pernyataan merek produk menjadi 

pilihan, Indikator Y.2 responden sangat setuju dengan pernyataan lebih 

senang membeli produk dari pada yang lain, indikator Y.3 responden 

sangat setuju dengan pernyataan bersedia merekomendasikan pada 

keluarga atau teman, indikator Y.4 responden sangat setuju dengan 

pernyataan produk menjadi pilahan dibeli, indikator Y.6 responden sangat 

setuju dengan pernyataan mengumpulkan informasi sebelum membeli, 

dan yang terakhit indikator Y.7 responden sangat setuju dengan 

pernyataan mengetahui manfaat dari produk tersebut.  

4.2.2 Hasil Uji Kualitas Instrumen Data 

A.  Ujii Valiidiitas  

 Ujii valiidiitas diigunakan meinujukan seijauk mana suatu alat ukur teiat meingukur 

objeik yang diiteiliitii. Biila siigniifiikansii hasiil koreilasii leibiih keiciil darii 0,05 (5%), 

maka diinyatakan valiid dan seibaliiknya apabiila siigniifiikansii hasiil koreilasii leibiih 

beisar darii 0,05 (5%) maka diinyatakan tiidak valiid. Tabeil valiidiitas variiabeil 

keimasan bliisteir , brand awareineiss , harga , dan product placeimeint diisajiikan 

dalam beintuk tabeil seibgaii beiriikut:  
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Tabel 4.12 

Hasil uji validitas 

Variiabeil Peirnyataan Corre ilatiion Keiteirangan 

Keimasan Bliiste ir  (X1) 

Iiteim 1 0,783 Valiid 

Iiteim 2 0,728 Valiid 

Iiteim 3 0,900 Valiid 

Iiteim 4 0,778 Valiid 

Brand Aware ineiss 

(X2) 

Iiteim 1 0,744 Valiid 

Iiteim 2 0,767 Valiid 

Iiteim 3 0,790 Valiid 

Harga  (X3) 

Iiteim 1 0,836 Valiid 

Iiteim 2 0,907 Valiid 

Iiteim 3 0,890 Valiid 

Iiteim 4 0,805 Valiid 

Product placeimeint 
(X4) 

Iiteim 1 0,857 Valiid 

Iiteim 2 0,905 Valiid 

Iiteim 3 0,827 Valiid 

Iiteim 4 0,875 Valiid 

Miinat beilii  (Y) 

Iiteim 1 0,876 Valiid 

Iiteim 2 0,869 Valiid 

Iiteim 3 0,797 Valiid 

Iiteim 4 0,925 Valiid 

Iiteim 5 0,784 Valiid 

Iiteim 6 0,782 Valiid 

Iiteim 7 0,829 Valiid 

 Sumbeir data : Output SPSS   
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 Beirdasarkan hasiil tabeil diiatas bahwa, seiluruh iiteim peirtanyaan yang 

diigunakan dalam peineiliitiian iinii diinyatakan valiid darii variiabeil keimasan bliisteir, 

brand awareineiss, harga, product placeimeint dan miinat beilii. Niilaii darii masiing-

masiing iiteim peirtanyaan beirdasarakan niilaii koeifiisiiein koreilasii meimiiliikii niilaii 

koeifiisiiein posiitiif dan leibiih beisar darii niilaii r tabeil 0,1966. 

B. Ujii Reiliiabiiliitas  

 Untuk meingukur reiliiabiiliitas pada peineiliitiian iinii diilakukan deingan 

meinggunakan niilaii koeifeisiiein cronbach’s alpha yang meindeikatii 1 meinandakan 

reiliiabiiliitas deingan konsiisteinsii yang tiinggii. Iindiikator peingukuran reiliiabiiliitas 

dalam peineiliitiian iinii meimbagii tiingkatan reiliiabiiliitas deingan kriiteiriia cronbach 

alpha seibagaii beiriikut :  

a. 0,80 – 1,0   = Reiliiabiiliitas Baiik  

b. 0,60 – 0,79 = Reiliiabiiliitas Diiteiriima 

c. <0,60    = Reiliiabiiliitas Buruk  

Tabeil reiliiabiiliitas variiabeil X : keimasan bliisteir , brand awareineiss , harga , dan 

product placeimeint  dan variiabeil Y miinat beilii diisajiikan dalam beintuk tabeil 

seibagaii beiriikut :   
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Realibilitas 

Variiabeil  Cronbach’s Alpha Keiteirangan  

keimasan bliisteir ,804 Reiliiabiiliitas Baiik  

brand awareineiss ,646 Reiliiabiiliitas Diiteiriima 

harga ,876 Reiliiabiiliitas Baiik 

product placeimeint ,884 Reiliiabiiliitas Baiik 

Miinat beilii  ,927 Reiliiabiiliitas Baiik 

Sumbeir data : SPSS Output 

 Beirdasarkan tabeil 4.13 hasiil reialiibiiliitas teirseibut dapat diikeitahuii hasiil ujii 

reialiibiitas diidapatkan skor Cronbach’s Alpha untuk variiabeil keimasan bliisteir 

(0,804), brand awareineiss (0,646), harga (0,876), product placeimeint (0,884), dan 

miinat beilii (0,927). Oleih kareina iitu kei liima variiabeil diikateigoriikan meimpunyaii 

reiliiabiiliitas baiik dan reialiibiiliitas diiteiriima kareina niilaii Cronbach’s Alpha 0,60 – 

0,10.  

4.2.3 Ujii Asumsii Klasiik  

 Hiipoteisiis meimeirlukan ujii asumsii klasiik, kareina modeil analiisiis yang 

diigunakan adalah analiisiis reigreisii liiniieir beirganda. Adaapun peingujiian asumsii 

klasiik yang diimaskud teirdiirii darii ujii normaliitas, ujii multiikoliiniieiriitas, dan ujii 

heiteirokeidastiisiitas seibagaii beiriikut : 

A. Ujii Normaliitas  

 Ujii normaliitas pada peineiliitiian iinii diilakukan unutk meingeitahuii apakah seimua 

variiabeil peineiliitiian beirdiistriibusii normal atau tiidak. Ujii normaliitas diiujiikan pada 



 
66 

 

ITS MANDALA  

 

seiluruh variiabeil peineiliitiian yang meiliiputii : keimasan bliisteir , brand awareineiss , 

harga , dan product placeimeint  dan variiabeil Y miinat beilii.  

 Cara untuk meineigtahuii data diistriibusii normal atau tiidak normal deingan 

meiliihat grafiik P-P Plot dan meitodei Onei Sampeil Kolmogorov-smiirnov. Ujii 

normaliitas pada grafiik P-P Plot deingan meiliihat tiitiitk-tiitiik dalam grafiik 

meinyeibar diiseikiitar gariis diiagonal dan tiidak meinjauh darii gariis diiagonal, maka 

dapat diisiimpulkan bahwa modeil reigreinsii beirdiistriibusii normal.  

Gambar 4.1 

 

 Gambar 4.1 meinunjukan bahwa tiitiik-tiitiik diiatas beirada dii seikiitar gariis 

diiagonal. Beirdasarkan gambar teirseibut dapat diisiimpulkan bahwa modeil reigreisii 

pada peineiliitiian iinii meimiiliikii data teirdiistriibusii seicara normal.  

 Peingujiian normaliitas meinggunakan teikniik analiisiis Kolmogorov-smiirnov dan 

untuk peirhiitungannya meinggunakan program SPSS 26. Kriiteiriia yang diigunakan 

adalah jiika asym.siig > 0,05 maka diisumpulkan bahwa data teirseibut beirasal darii 

populasii yang diidiistriibusii normal. Seidangkan  jiika niilaii siig.< 0,05 maka dapat 

diisiimpulkan bahwa data teirdiistriibusii tiidak normal.  
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  Hasiil ujii normaliitas dapat diitunjukan pada gambar beiriikut iinii:  

Tabel 4.14 

UJI Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiizeid 

Reisiidual 

N 100 

Normal Parameiteirsa,b Meian ,0000000 

Std. 

Deiviiatiion 

3,03398876 

Most Eixtreimei 

Diiffeireinceis 

Absolutei ,074 

Posiitiivei ,074 

Neigatiivei -,052 

Teist Statiistiic ,074 

Asymp. Siig. (2-taiileid) ,192c 

a. Teist diistriibutiion iis Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion. 

Sumbeir data :SPSS Output  
 

 Hasiil ujii normaliitas pada tabeil 4.14 dapat diikeitahuii niilaii Asymp.Siig. (2-

taiileid) seibeisar 0,192 > 0,05. Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa data peineiliitiian 

beirdiistriibusii normal dan dapat diilanjutkan pada peingujiian asumsii klasiik 

seilanjutnya.  

B.  Ujii Multiikoliiniieiriitas 

 Ujii multiikoliiniieiriitas diilakukan untuk meingeitahuii beisarnya iinteirkoleirasii antar 

variiabeil beibas dalam masalah multiikoliiniieiriitas. Untuk meindeiteiksii ada tiidaknya 

multiikoliiniieiriitas dapat diiliihat pada niilaii toleirancei dan VI iF. Apabiila niilaii 

toleirancei leibiih beisar darii 0,1 dan VIiF kurang darii 10 maka data yang diiujii tiidak 
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meimiiliikii Multiikoliiniieiriitas. Hasiil ujii multiikoliiniieiriitas untuk modeil reigreisii pada 

peineiliitiian iinii diisajiikan pada tabeil diibawah iinii:  

Tabel 4.15 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Modeil 

Colliineiariity Statiistiics 

Toleirancei VI iF 

1 keimasan bliisteir ,366 2,734 

brand awareineiss ,401 2,495 

harga ,371 2,694 

product placeimeint ,465 2,149 
a. Deipeindeint Variiablei: miinat beilii 

Sumbeir  data : SPSS Output  

 Beirdasarkan hasiil ujii multiikoliiniieiriitas pada tabeil 4.15 meinunjukan bahwa 

tiidak teirjadii multiikoliiniieiriitas pada data peineiliitiian yang diiujii. Diiliihat darii niilaii 

toleirancei masiing-masiing variiabeil iindeipeindeint leibiih beisar darii 0,1 dan niilaii VI iF 

kurang darii 10, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa modeil reigreisii tiidak 

meingandung geijala multiikoliiniieiriitas, hal iinii meinunjukan variiabeil-variiabeil 

iindeipeindein tiidak saliing beirkoreilasii.  

C.  Ujii Heiteirokeidastiisiitas  

 Ujii Heiteirokeidastiisiitas beirtujuan untuk meingujii apakah teirjadii keitiidaksamaan 

variians darii reisiidual peingamatan satu kei peingamatan laiin dalam modeil reigreisii 

iinii. Modeil reigreisii yang baiik adalah tiidak teirjadii Heiteirokeidastiisiitas. Pada 

peineiliitiian iinii meinggunakan Ujii Gleitseir yang diilakukan deingan cara 

meireigreinsiikan antara variiabeil iindeipeindeint deingan niilaii absolut reisiidual. Jiika 
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niilaii siigniifiikan antara variiabeil iindeipeindein deingan niilaii absolut reisiidual leibiih 

darii 0,05 maka tiidak teirjadii Heiteirokeidastiisiitas. Seibaliiknya jiika niilaii siigniifiikan 

antara variiabeil variiabeil deipeindeint deingan niilaii absolut kurang darii 0,05 maka 

teirjadii Heiteirokeidastiisiitas. 

Tabel 4.16 

Hasil (Uji Gletser)  

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 3,043 1,266  2,403 ,018 

keimasan bliisteir ,148 ,119 ,203 1,247 ,215 

brand awareineiss ,210 ,145 ,225 1,443 ,152 

harga -,294 ,111 -,426 -2,636 ,010 

product 

placeime int 

-,060 ,083 -,104 -,722 ,472 

a. Deipeindeint Variiablei: abs_reis 

Sumbeir data : SPSS Ouput  

 

Tabeil 4.16  meinunjukan bahwa niilaii heiteirokeidastiisiitas yang sudah diiolah 

meinggunakan Uji i Gleitseir dapat diiliihat teirdapat satu variiabeil yang tiidak 

beirpeingaruh teirhadap miinat beilii yaiitu harga seibeisar 0,010. Syarat untuk 

diikatakan beirpeingaruh apabiila niilaii siigniifiikan beirniilaii leibiih darii 0,05.  

Seihiingga Ujii Park peirlu diilakukan untuk peingujiian iinii. Larasatii (2019) 

peingujiian iinii diilakukan deingan meireigreinsii niilaii log reisiidual kuadrat seibagaii 

variiabeil deipeindeint deingan variiabeil iindeipeindeintnya. Maka hasiil peingujiian 

teirseibut sbagaii beiriikut:  
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Tabel 4.17 

Hasil (Uji Park)  

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) -,184 1,495  -,123 ,902 

Total X1 ,303 ,141 ,345 2,159 ,033 

Total X2 ,333 ,172 ,296 1,939 ,056 

Total X3 -,409 ,132 -,493 -3,110 ,002 

Total X4 -,092 ,098 -,132 -,934 ,353 

a. Deipeindeint Variiablei: LNU2I i 

 

Tabeil 4.17 meinunjukan bahwa niilaii heiteirokeidastiisiitas yang sudah diiolah 

meinggunakan Ujii Park dapat diiliihat teirdapat dua variiabeil yang tiidak 

beirpeingaruh teirhadap miinat beilii yaiitu pada total X1 (Keimasan Bliisteir) seibeisar 

0,033 dan pada total X2 (Harga) seibeisar 0,002. Syarat untuk diikatakan 

beirpeingaruh apabiila niilaii siigniifiikan beirniilaii leibiih darii 0,05.  

Seihiingga Ujii Rank Speiarman peirlu diilakukan untuk peingujiian iinii. Ujii 

koreilasii Speiarman – rho ( ρ ) meinurut Nugroho (2008, p. 372) ujii koreilasii iinii 

diigunakan untuk meingukur koreilasii pada nonparameitriik dalam skala ordiinal. Ujii 

Rank Speiarman meinurut Sugiiyono (2010, p. 172) diigunakan untuk meincarii 

hubungan atau meingujii siigniifiikansii hiipoteisiis asosiiatiif biila masiing-masiing 

variiabeil yang diihubungkan beintuk ordiinal deingan data antar variiabeil tiidak harus 

sama .Dasar peingambiilan keiputusan yaiitu : jiika niilaii siig. (2-taiileid) leibiih beisar 

darii niilaii 0,05 maka dapat diikatakan bahwa tiidak teirdapat masalah 

heiteiroskeidastiisiitas. Maka hasiil peingujiian teirseibut seibagaii beiriikut:  
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Tabel 4.18 

Hasil Uji (Rank Spearman) 

Correlations 

 

Unstandar

diizeid 

Reisiidual 

Total 

X1 

Total 

X2 

Total 

X3 

Total 

X4 

Speiarman's 

rho 

Unstandardiizeid 

Reisiidual 

Correilatiion 

Coeiffiiciieint 

1,000 ,186 ,034 ,124 ,079 

Siig. (2-taiileid) . ,064 ,737 ,220 ,432 

N 100 100 100 100 100 

Total X1 Correilatiion 

Coeiffiiciieint 

,186 1,000 ,514** ,586** ,476** 

Siig. (2-taiileid) ,064 . ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

Total X2 Correilatiion 

Coeiffiiciieint 

,034 ,514** 1,000 ,511** ,593** 

Siig. (2-taiileid) ,737 ,000 . ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

Total X3 Correilatiion 

Coeiffiiciieint 

,124 ,586** ,511** 1,000 ,394** 

Siig. (2-taiileid) ,220 ,000 ,000 . ,000 

N 100 100 100 100 100 

Total X4 Correilatiion 

Coeiffiiciieint 

,079 ,476** ,593** ,394** 1,000 

Siig. (2-taiileid) ,432 ,000 ,000 ,000 . 

N 100 100 100 100 100 

**. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 

Sumbeir data: SPSS Output  

 

 Beirdasarkan tabeil 4.18 diiatas dapat diisiimpulkan bahwa data yang sudah 

diiolah meinggunakan Ujii Rank Speairman pada Unstandardiizeid Reisiidual 

meimpunyaii niilaii siig. (2-taiileid)  masiing –masiing variiabeil iindeipeindeint leibiih beisar 
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darii niilaii 0,05 maka dapat diikatakan bahwa data yang diiujii tiidak teirdapat 

masalah heiteiroskeidastiisiitas.  

4.2.4 Ujii Reigreisii Liiniieir Beirganda  

 Analiisiis reigreisii iinii diigunakan untuk meinghiitung beisarnya peingaruh antara 

variiabeil iindeipeindeint, yaiitu keimasan bliisteir (X1), Brand Awareineiss (X2), harga 

(X3) dan Product placeimeint (X4) teirhadap variiabeil deipeindeint yaiitu miinat beilii 

(Y). peirsamaan reigreisii diigunakan meingeitahuii beintuk hubungan antara variiabeil 

beibas deingan variiabeil teiriikat. Deingan meinggunkan bantuan program SPSS 26, 

diidapat modeil reigreisii seipeirtii iinii:  

Tabel 4.19 

Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizei

d 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 1,676 1,976  ,848 ,399 

Keimasan Bliisteir -,042 ,186 -,022 -,228 ,820 

Brand 

Awareineiss 

,445 ,227 ,183 1,961 ,053 

Harga ,900 ,174 ,501 5,173 ,000 

Product 

Placeimeint 

,391 ,130 ,261 3,010 ,003 

a. Deipeindeint Variiablei: Miinat Beilii 

Sumbeir Data : SPSS Output  

 

 Beirdasarkan tabeil 4.19 ujii reigreisii liiniieir beirganda diiatas diidapatkan 

peirsamaan reigreisii seibagaii beiriikut:  
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Y = ɑ + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4+ ei 

Keiteirangan : 

Y   = Variiabeil Teiriikat 

ɑ   = Konstanta 

𝑏1, 𝑏2, 𝑏3 = Koeifeisiiein arah gariis 

X1   = Variiabeil Beibas (keimasan bliisteir) 

X2   = Variiabeil Beibas (brand awareineiss) 

X3   = Variiabeil Beibas (harga) 

X4   = Variiabeil Beibas (product placeimeint) 

ei   = Eirror, variiabeil gangguan 

 

Y = 1,676 – 0,042 X1 + 0,445 X2 + 0,900 X3 + 0,391X4 

 Peirsamaan reigreisii liiniieir beirganda teirseibut meinunjukan arah masiing-masiing 

variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabeil deipeindein. Darii peirsamaan teirseibut dapat 

diiiinteirpreitasiikan seibagaii beiriikut : 

1) Niilaii ɑ (alpha) atau konstanta  bernilai positif seibeisar 1,676 yang artiinya 

menunjukan pengaruh yang searah antara variabel independent dan 

variabel dependent. apabiila variiabeil iindeipeindeint yaiitu keimasan bliisteir, 

brand awareineiss, harga, dan product placeimeint diianggap konstan maka 

variiabeil deipeindeint yaiitu miinat beilii beirniilaii 1,676.  

2) Niilaii koeifeisiiein variiabeil keimasan bliisteir (X1) seibeisar -0,043 

mengidentifikasikan ada pengaruh negatif antara independent X1 

(kemasan blister) terhadap variabel dependent Y (minat beli) . Artiinya, 
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jiika teirjadii peinurunan pada variiabeil keimasan bliisteir (X1)  maka akan 

mempengaruhi peinurunkan miinat beilii (Y) sebanyak 0,043.  

3) Niilaii koeifeisiiein variiabeil brand awareineiss (X2) yang beirniilaii posiitiif 

seibeisar 0,445. ada pengaruh positif antara variabel independent X2 

(brand awareineiss) terhadap variabel dependent Y (minat beli). bahwa 

jika harga mengalami kenaikan 1satuan, maka minat beli akan naik 

sebesar 0,445  dengan asumsi variabel independent lainnya konstan. 

4) Niilaii koeifeisiiein variiabeil harga (X3) yang beirniilaii posiitiif seibeisar 0,900. 

Artiinya, ada pengaruh positif antara variabel independent X3 (harga) 

terhadap variabel dependent Y (minat beli). bahwa jika harga mengalami 

kenaikan 1satuan, maka minat beli akan naik sebesar 0,900  dengan 

asumsi variabel independent lainnya konstan.  

5) Niilaii koeifeisiiein variiabeil product placeimeint (X4) yang beirniilaii posiitiif 

seibeisar 0,391. Artiinya, ada pengaruh positif antara variabel independent 

X4 (product placeimeint) terhadap variabel dependent Y (minat beli). 

bahwa jika harga mengalami kenaikan 1satuan, maka minat beli akan 

naik sebesar 0,391  dengan asumsi variabel independent lainnya konstan. 

6) Beirdasarkan hasiil analiisiis reigreisii liiniieir beirganda diiatas, diipeiroleih niilaii 

koeifeisiiein reigreisii variiabeil harga (X3) leibiih beisar darii niilaii koeifeisiiein 

reigreisii variiabeil laiinnya yaiitu seibeisar 0,900. Hal iinii artiinya variiabeil harga 

meimpunyaii peingaruh yang domiinan teirhadap variiabeil miinat beilii 
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diibandiingkan deingan variiabeil keimasan bliisteir, harga dan product 

placeimeint.  

4.2.5 Ujii Koeifeisiiein Deiteirmiinasii  

 Koeifeisiiein  Deiteirmiinasii  diigunakan untuk meinghiitung beisarnya peingaruh 

atau kontriibusii variiabeil beibas teirhadap variiabeil teiriikat. Hasiil yang diidapatkan 

seibagaii beiriikut :  

Tabel 4.20 

Hasil Uji Koeifeisiiein Deiteirmiinasi i  

 

 

 

 Tabeil 4.20 dapat diikeitahuii bahwa niilaii Adjusteid R Squarei seibeisar 0,655. Hal 

iinii dapat meingiindiikasiikan bahwa variiabeil keimasan bliisteir, brand awareineiss, 

harga dan product placeimeint seicara siimultan meimbeiriikan kontriibusii seibeisar 

65,5 % teirhadap miinat beilii. Seidangkan siisanya diipeingaruhii oleih variiabeil laiin.   

4.2.6 Ujii Hiipoteisiis  

 Seiteilah meilakukan analiisiis statiistiic deiskriiptiif, Ujii Asumsii Klasiik, dan 

Analiisiis Reigreinsii liiniieir beirganda seilanjutnya meilakukan peingujiian hiipoteisiis. 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of 

thei Eistiimatei 

1 ,818a ,669 ,655 3,097 

a. Preidiictors: (Constant), Product Placeimeint, Harga, Brand 

Awareineiss, Keimasan Bliisteir 

b. Deipeindeint Variiablei: Miinat Beilii 

Sumbeir Data : SPSS Output 
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Deingan meilakukan peingujiian siigniifiikansii seicara parsiial (Ujii t) dan peingujiian 

siigniifiikansii seicara siimultan (Ujii F).  

 

A. Ujii t ( Peingujiian siigniifiikansii seicara parsiial) 

 Ujii t diigunakan untuk meingeitahuii apakah masiing-masiing variiabeil beibas 

seicara parsiial meimpunyaii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap variiabeil teiriikat. 

Dalam peingujiiannya meimbandiingkan deingan , hasiil peingujiian 

teirhadap masiing masiing variiabeil keimasan bliisteir, brand awareineiss, harga dan 

product placeimeint pada siig 0,05. Untuk meindapatkan deingan meincarii 

deigreiei of freieidom (df) = n-k-1 =100-4-1 = 95, jadii niilaii seibeisar 1,985. Ho 

tiidak ada variiabeil iindeipeindeint seicara parsiial teirhadap variiabeil deipeindeint. Jiika 

< pada ɑ = 0,05 maka Ho diiteiriima dan Ha diitolak seihiingga tiidak ada 

peingaruh antara variiabeil (X) teirhadap variiabeil (Y) beigiitu pula seibaliiknya. 

Beiriikut hasiil peingujiiannya: 
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Tabel 4.21 

Hasil Uji t  

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 1,676 1,976  ,848 ,399 

Keimasan Bliisteir -,042 ,186 -,022 -,228 ,820 

Brand Awareineiss ,445 ,227 ,183 1,961 ,053 

Harga ,900 ,174 ,501 5,173 ,000 

Product 

Placeimeint 

,391 ,130 ,261 3,010 ,003 

a. Deipeindeint Variiablei: Miinat Beilii 

Sumbeir data : SPSS Output  

a. Peingaruh keimasan bliisteir teirhadap miinat beilii  

 Beirdasarkan tabeil diiatas diipeiroleih niilaii darii variiabeil keimasan bliisteir 

seibeisar -0,228 <   1,985, deingan arah neigatiif deingan tiingkat siigniifiikansii 

seibeisar 0,820 leibiih beisar darii 0,05. Hal iinii dapat diisiimpulkan bahwa variiabeil 

keimasan bliisteir (X1) tiidak beirpeingaruh teirhadap miinat beilii (Y), seihiingga H1 

diitolak dan Ho diiteiriima. Dapat diisiimpulkan keimasan bliisteir (X1) tidak 

berpengaruh signifikan teirhadap miinat beilii (Y).  

b. Peingaruh Brand Awareineiss teirhadap miinat beilii 

 Beirdasarkan tabeil diiatas diipeiroleih niilaii darii variiabeil brand awareineiss 

seibeisar 1,961 <   1,985 seihiingga H2 diitolak dan Ho diiteiriima.  Deingan 

tiingkat siigniifiikansii seibeisar 0,053 leibiih beisar darii 0,05. Hal iinii dapat diisiimpulkan 

bahwa variiabeil brand awareineiss (X2) tiidak beirpeingaruh teirhadap miinat beilii (Y), 
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Dapat diisiimpulkan peingaruh brand awareineiss (X2) teirhadap miinat beilii (Y) 

adalah tiidak siigniifiikan. 

c. Peingaruh Harga teirhadap miinat beilii 

 Beirdasarkan tabeil diiatas diipeiroleih niilaii darii variiabeil harga seibeisar 

5,173 deingan arah posiitiif deingan tiingkat siigniifiikansii seibeisar 0,000 leibiih keiciil 

darii 0,05. Hal iinii dapat diisiimpulkan bahwa variiabeil harga (X3) beirpeingaruh 

posiitiif teirhadap miinat beilii (Y), seihiingga H3 diiteiriima dan Ho diitolak. Dapat 

diisiimpulkan peingaruh antara harga (X3) teirhadap miinat beilii (Y) adalah 

siigniifiikan. 

d. Peingaruh product placeimeint teirhadap miinat beilii 

 Beirdasarkan tabeil diiatas diipeiroleih niilaii darii variiabeil harga seibeisar  

3,010 deingan arah posiitiif deingan tiingkat siigniifiikansii seibeisar 0,003 leibiih keiciil 

darii 0,05. Hal iinii dapat diisiimpulkan bahwa variiabeil product placeimeint (X4) 

beirpeingaruh posiitiif teirhadap miinat beilii (Y), seihiingga H4 diiteiriima dan Ho 

diitolak. Dapat diisiimpulkan peingaruh antara product placeimeint (X4) teirhadap 

miinat beilii (Y) adalah siigniifiikan. 

B. Ujii F ( Peingujiian siigniifiikansii seicara siimultan) 

 Ujii F iinii untuk meingukur beisarnya peingaruh variiabeil X seicara siimultan 

teirhadap variiabeil Y. Beiriikut kriiteiriia untuk peinolakan atau peineiriimaan hiipoteisiis 
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jiika >  Pada siig 0,05 maka seimua variiabeil X seicara beirsamaan  

beirpeingaruh teirhadap variiabeil Y beigiitu pula seibaliiknya. Beiriikut hasiil ujii F:  

Tabel 4.22  

Hasil uji F 

ANOVAa 

Modeil 

Sum of 

Squareis df Meian Squarei F Siig. 

1 Reigreissiion 1840,696 4 460,174 47,971 ,000b 

Reisiidual 911,304 95 9,593   

Total 2752,000 99    
a. Deipeindeint Variiablei: Miinat Beilii 
b. Preidiictors: (Constant), Product Placeimeint, Harga, Brand Awareineiss, Keimasan Bliisteir 

Sumbeir data : SPSS Output  

 Beirdasarkan tabeil dapat diikeitahuii bahwa  seibeisar 47,971 deingan 

tiingkat siigniifiikan < 0,05 (0,00 < 0,005) seidangkan keimasan bliisteir (X1), brand 

awareineiss (X2), Harga (X3), dan product placeimeint (X4) seicara siimultan 

meimpunyaii peingaruh yang posiitiif dan siigniifiikan teirhadap miinat beilii (Y), 

seihiingga H5 diiteiriima.  

4.3 Interpretasi Hasil Penelitian 

4.3.1 Pengaruh Kemasan Blister Terhadap Minat Beli Produk Permen 

Kopiko Blister Di Banyuwangi.  

 Beiradasarkan hasiil analiisiis reigreisii beirganda pada ujii t teirhadap hiipoteisiis 

peirtama (H1) meinunjukan bahwa keimasan bliisteir pada peirmein kopiiko tiidak 

beirpeingaruh seicara parsiial teirhadap miinat beilii. Variiabeil iinii teirbeintuk Deingan 
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iindiikator meinurut Lamb (2001:432), seibagaii beiriikut : Mudah meinyiimpan, 

meinggunakan dan keinyamanan; Promosii produk ; dan Meimuat dan meiliindungii 

produk. Hal iinii sama deingan peineiliitiian  Nadiia E iva Nur Fauzy dan E ilok Fiitriianii 

Rafiikasarii (2020) bahwa variiabeil keimasan produk tiidak beirpeingaruh siigniifiikan 

teirhadap miinat beilii peilanggan.  

 Beirdasarkan hasiil kueisiioneir meiskiipun reispondein sebanyak 50 orang memilih 

sangat seituju deingan keimasan mudah diisiimpan, diibuka dan praktiis pada peirmein 

Kopiiko Bliisteir, teitapii juga reispondein beirsiikap ragu-ragu deingan keimasan 

produk peirmein kopiiko iinii yang tiidak mudah rusak sebanyak 27 orang . Hal iinii 

juga diikareinakan keimasan ini merupakan teirbaru yang beirupa bliisteir sehingga 

meinjadikani iinovasii pada peirmein kopiiko yang beiriisiikan leibiih darii 1 peirmein dii 

dalam keimasan dilihat dari tanggapan. Terkait dengan usia juga kebanyakan 

mayoritas penonton korea di umur 20-30 tahun dilihat dari karakteristik 

responden. Dimana mereka biasanya cenderung melihat design dan kemasan 

yang menarik dari pada praktis dan mudah dibuka.  Seihiingga keimasan bliisteir 

(X1) tiidak beirpeingaruh seicara siigniifiikan teirhadap miinat beilii (Y) produk peirmein 

kopiiko dalam drama koreia dii Banyuwangi.  

4.3.2 Pengaruh Brand Awareness Terhadap Minat Beli Produk Permen 

Kopiko Blister Di Banyuwangi.  

 Beirdasarkan hasiil analiisiis reigreisii beirganda pada ujii t teirhadap hiipoteisiis keidua 

(H2) meinunjukan bahwa Brand Awareineiss pada peirmein kopiiko tiidak 
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beirpeingaruh seicara parsiial teirhadap miinat beilii. Deingan iindiikator meinurut 

(Keilleir eit al.,2011) seibagaii beiriikut : Unawarei of brand, Brand reicogniitiion, 

Brand reicall, dan Top of miinds. Hal iinii sama deingan peineiliitiian yang diilakukan 

oleih Diian peirmata Miilleineia, Wiilda Sansiiveira Siireigah dan Nursiiah Fiitrii (2021) 

bahwa brand awareineiss tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap miinat beilii.  

 Beirdasarkan hasiil kueisiioneir dapat diisiimpulkan bahwa meiskiipun seibagiian 

reispondein meirasa sangat seituju famiiliiar deingan keibeiradaan produk yang 

beirmeirek peirmein Kopiiko Bliisteir, teitapii   Brand Awareineiss tidak terjadi dalam 

semalam atau dengan satu orang (aktor) dalam hal ini membutuhkan banyak eps 

atau berulang kali melihat adanya iklan atau kalimat yang diucapkan oleh aktor 

yang berhubungan dengan permen. Selain itu reispondein beirsiikap ragu-ragu 

deingan adanya variiasii produk peirmein kopiiko iinii. Hal iinii juga diikareinakan masiih 

teirbarunya iinovasii peirmein yang ada dii I indoneisiia meinjadiikan reispondein masiih 

beilum banyak yang tau akan iinovasii peirmein kopiiko beirkeimasan bliisteir. Apalagi 

dapat diketahui alasan utama menonton drama korea adalah alur ceritanya. 

Dalam kriteria responden kebanyakan berumur produktif mulai dari pelajar 

sampai dewasa jadi sulit untuk menggantikan kebiasaan orang Indonesia ngopi 

diganti permen. Karena umumnya banyak anak-anak yang menikmati permen 

kopi dari pada orang dewasa. Seihiingga brand awareineiss (X2) tiidak beirpeingaruh 

seicara siigniifiikan teirhadap miinat beilii (Y) produk peirmein kopiiko.  
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4.3.3 Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Produk Permen Kopiko Blister 

Di Banyuwangi.  

 Beirdasarkan hasiil analiisiis reigreisii beirganda pada ujii t teirhadap hiipoteisiis keitiiga 

(H3) meinunjukan bahwa harga pada peirmein kopiiko beirpeingaruh seicara parsiial 

teirhadap miinat beilii. Meinurut (Leiwiis, 1997) ada tiiga iindiikator yang meinciiriikan 

harga teirseibut: Daya saiing harga, Keiseisuaiian harga deingan kualiitas produk dan 

Keijangkuan harga. Hal iinii sama deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Umar 

Baktii, Haiirudiin,dan Mariia Seiptiijantiinii Aliiei (2020) Harga (X3) beirpeingaruh 

teirhadap miinat beilii (Y) pada Toko Onliinei Lazada. 

 Beirdasarkan hasiil kueisiioneir dapat diisiimpulkan bahwa reispondein seibagiian 

beisar sangat seituju deingan peirnyataan harga produk peirmein kopiiko bliisteir seisuaii 

kualiitas, teitapii juga reispondein ada seibagiian beirsiikap ragu-ragu deingan Harga 

peirmein Kopiiko Bliisteir dapat beirsaiing deingan produk laiin. Namun kualiitas suatu 

produk yang bagus seilalu beirbandiing deingan harganya, biiasanya harga sangat 

meineintukan kualiitas produk teirseibut. Teirbuktiik deingan produk peirmein kopiiko iinii 

dalam satu bungkusnya sudah meimiiliikii banyak iisii peirmein, tiidak hanya iitu rasa 

khas kopiinya sangat meiwakiilii kualiitas peirmein kopiiko iinii. Seihiingga harga (X3) 

beirpeingaruh seicara siigniifiikan teirhadap miinat beilii (Y) produk peirmein kopiiko.  

4.3.4 Pengaruh Product Placement Terhadap Minat Beli Produk Permen 

Kopiko Blister Di Banyuwangi.  
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 Beirdasarkan hasiil analiisiis reigreisii beirganda pada ujii t teirhadap hiipoteisiis 

keieimpat (H4) meinunjukan bahwa product placeimeint pada peirmein kopiiko 

beirpeingaruh seicara parsiial teirhadap miinat beilii. Deingan iindiikator seibagaii beiriikut 

meinurut (Russeill, 2002) : Peinampiilan darii suatu meireik dalam layar (Viisual 

diimeinsiion), Peilafalan   meireik   teirseibut dalam diialog (Audiitory diimeinsiion), 

Meimpeirkuat teima eileimein ceiriita (Plot conneictiion). Hal iinii sama deingan peineiliitiian 

yang diilakukan oleih Cut Reisa I iqliima dan Triisha Giilang Saraswatii (2022) bahwa 

teirdapat peingaruh siigniifiikan dan posiitiif antara variiabeil product placeimeint 

teirhadap miinat beilii. 

 Beirdasarkan hasiil kueisiioneir dapat diisiimpulkan bahwa reispondein seibagiian 

beisar sangat seituju deingan peirnyataan adanya produk peirmein kopiiko bliisteir 

yang diigunakan diidalam drama koreia. Kareina pada promosii peineimpatan produk 

(product placeimeint) pada produk peirmein kopiiko diitampiilkan seicara langsung 

dan diikonsumsii oleih para aktor tanpa meingubah alur ceiriita drama teirseibut yang 

meinyeibabkan peinonton deingan mudah meingeitahuii adanya produk iinii. Seihiingga 

product placeimeint  (X4) beirpeingaruh seicara siigniifiikan teirhadap miinat beilii (Y) 

produk peirmein kopiiko. 

4.3.5 Pengaruh Kemasan Blister, Brand Awareness, harga dan Product 

Placement Terhadap Minat Beli Produk Permen Kopiko Blister Di 

Banyuwangi. 
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 Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui Kemasan Blister, Brand Awareness, 

harga dan Product Placement berpengaruh terhadap minat beli produk permen 

kopiko di dalam drama korea di Banyuwangi. Dengan indikator sebagai berikut 

menurut (Tjiptono (2007) : Minat transaksional, Minat refrensial, Minat 

preferensial, dan Minat eksploratif. Hal tersebut ditunjukan dengan  

sebesar 47,971 dengan tingkat signifikan < 0,05 (0,00 < 0,005) sedangkan 

kemasan blister (X1), brand awareness (X2), Harga (X3), dan product placement 

(X4) secara simultan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

minat beli (Y), sehingga H5 diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh Faragita, 

S. F. (2022). 
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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh Kemasan Blister, 

Brand Awareness, Harga Dan Product Placement Dalam Drama Korea Terhadap 

Minat Beli Produk Permen Kopiko Di Banyuwangi dapat disimpulakan sebagai 

berikut :  

1. Kemasan blister secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat beli produk 

permen kopiko. Hal ini karena ditunjukan bahwa nilai-nilai yang ada dalam 

indikator kurang baik. Walau inovasi kemasan blister ini baik dan terbaru dari 

pada produk permen lainnya namun indikator kemasan blister tidak 

mempengaruhi minat beli, maka tidak meningkatkan minat beli pada permen 

kopiko blister.  

2. Brand Awareness secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat beli produk 

permen kopiko. Namun kualiitas suatu produk yang bagus se ilalu beirbandiing 

deingan harganya, biiasanya harga sangat me ineintukan kualiitas produk teirseibut. 

Teirbuktiik deingan produk pe irmein kopiiko iinii dalam satu bungkusnya sudah 

meimiiliikii banyak Sehingga Brand Awareness yang baik tidak mempengaruhi 

minat beli, maka indikator Brand Awareness tidak meningkatkan minat beli 

pada permen kopiko blister.  

3. Harga secara parsial berpengaruh terhadap minat beli produk permen kopiko. 

Hal ini karena ditunjukan bahwa nilai-nilai yang ada dalam indikator sudah 
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baik. Sehingga indikator harga dapat meningkatkan minat beli produk permen 

kopiko blister. 

4. Product placement  secara parsial berpengaruh terhadap minat beli produk 

permen kopiko. Hal ini karena ditunjukan bahwa nilai-nilai yang ada dalam 

indikator sudah baik. Sehingga indikator Product placement  dapat 

meningkatkan minat beli produk permen kopiko blister. 

5. Kemasan blister , Brand Awareness, Harga, dan Product placement  secara 

simultan berpengaruh terhadap minat beli produk permen kopiko. Sedangkan 

kemasan blister (X1), brand awareness (X2), Harga (X3), dan product 

placement (X4) secara simultan mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat beli (Y). 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka untuk meningkatakan minat beli 

produk permen kopiko blister Di Banyuwangi peneliti dapat menyajikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan  

a. Berdasarkan hasil penelitian pada variabel kemasan blister, keseluruhan 

responden memberikan tanggapan baik dengan 50 orang (50%) memilih 

dengan pernyataan kemasan mudah disimpan, dibuka dan praktis. Namun 

terdapat responden yang menjawab sangat setuju paling sedikit sebanyak 22 

orang (22%)  dengan pernyataan design kemasan dari produk menarik. Hasil 

yang diperoleh menunjukan bahwa kemasan blister tidak berpengaruh 
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terhadap minat beli. Oleh karena itu, perusahaan perlu adanya beberapa 

strategi  agar kemasan lebih menarik seperti menambahkan kuis pada 

kemasan dan  kemasan yang bisa ditulis sendiri. Sehingga dapat 

meningkatkan ketertarikan konsumen dan perusahan mendapatkan 

keuntungan yang diharapkan.  

b. Berdasarkan hasil penelitian pada variabel brand awareness , keseluruhan 

responden memberikan tanggapan baik dengan 31 orang (31%) memilih 

dengan pernyataan merasa familiar dengan keberadaan produk yang bermerk 

permen Kopiko Blister. Namun terdapat responden yang menjawab sangat 

setuju paling sedikit sebanyak 12 orang (12%).  Hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa brand awareness tidak berpengaruh terhadap minat beli. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu adanya beberapa strategi  agar variasi 

permen kopiko blister lebih banyak diketahui oleh konsumen. Seperti dengan 

memasarkan produk langsung diberbagai kegiatan, manfaatkan iklan online 

dan menampilkan semua variasi produk pada 1  iklan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disarankan bagi peneliti selanjutnya 

agar dapat mengembangkan dan dapat menambahkan variabel lain yang mungkin 

berkaitan dengan minat beli, sehingga dapat menggunakan objek lainnya selain 

objek yang telah diteliti ini. Sehingga hasil penelitian dapat diimplementasikan 

secara lebih luas terkait pengaruh variabel jika digunakan diberbagai objek 

penelitian. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Kemasan Blister,  Brand Awareness, Harga Dan Product  Placement  

Dalam Drama Korea Terhadap Minat Beli Produk Permen Kopiko Di 

Banyuwangi  

 

Kepada Yth. Saudari/Responden  

Assalammualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

Perkenalkan nama saya Liya Auliya Ardina Juhroh mahasiswi semester akhir jurusan 

Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Institut Teknologi Dan Sains Mandala 

Jember (ITS MANDALA). Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi program 

strata satu yang sedang saya jalani agar dapat memperoleh gelar sarjana Manajemen 

(S.M), saya melakukan penelitian mengenai " Pengaruh Kemasan Blister,  Brand 

Awareness, Harga Dan Product  Placement  Dalam Drama Korea Terhadap Minat 

Beli Produk Permen Kopiko Di Banyuwangi". 

Pada kuesioner ini saya membutuhkan responden dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Berusia 15 tahun ke atas  

2. Pernah menonton drama korea  

3. Mengetahui produk permen kopiko kemasan blister 

4. Mengetahui product placement kopiko di drama korea  
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5. Pernah membeli produk permen kopiko  

Bila saudara saudari memenuhi kriteria diatas, saya memohon kesediaannya untuk 

menjadi responden penelitian ini. Hasil kuesioner akan saya gunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Jawaban yang saudari berikan akan terjaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Informasi dari 

Saudara saudari sangat berarti bagi penelitian saya. Terima kasih atas kesediaan 

waktunya dalam menjawab kuesioner ini. 

Wassalammualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

A. Pernyataan 

1. Apakah anda berusia 15-50 tahun? 

2. Apakah anda pernah menonton drama korea?  

3. Apakah anda mengetahui kemasan blister permen kopiko pada drama korea? 

4. Apakah anda mengetahui product placement (iklan) permen kopiko pada drama 

korea?  

5. Apakah anda pernah berfikir untuk membeli produk permen kopiko blister? 

B. Identitas Responden 

1. Nama Lengkap  : 

2. Usia   : 

3. Alamat    :  
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4. Pendidikan Terakhir : 

5. Pekerjaan   : 

6. Pendapatan (per bulan) : 

7. Sumber Pendapatan : 

8. No. Whatsapp  : 

C. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Isilah pernyataan pada kuesioner di bawah ini dengan memberikan tanda check list 

(v) pada kolom yang peneliti sediakan, disesuaikan dengan pengalaman saudari. 

pilihan jawaban yang peneliti sediakan mempunyai arti sebagai berikut : 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Ragu-ragu (R) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 
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Pertanyaan 

1. Variabel Kemasan Blister (X1) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

 Memuat dan melindungi produk  

1 Saya piker material kemasan ini dapat 

melindungi produk permen Kopiko 

Blister dengan baik. 

     

2 Saya rasa kemasan produk ini tidak 

mudah rusak. 

     

  Promosi produk 

3 Saya pikir design kemasan dari 

produk ini menarik.  

     

4 Saya rasa warna yang digunakan 

dalam kemasan ini menarik.  

     

5 Saya pikir kemasan ini memiliki 

inovasi yang baik. 

     

 Mudah menyimpan, menggunakan dan kenyamanan 

6 Saya rasa design kemasan mudah 

disimpan. 

    

7 Saya rasa design kemasan mudah 

dibawa. 

    

8 Saya rasa design kemasan mudah 

dibuka dan praktis.  

    

2. Variabel Brand Awareness (X2) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

 Kemampuan mengingat merek  

1 Saya merasa familiar dengan 

keberadaan produk yang bermerk 

permen Kopiko Blister. 

     

 Kemampuan Mengenali Varian Produk 

2 Saya mengetahui semua variasi 

produk yang bermerk Kopiko Blister. 

     

 Merek produk mempunyai ciri khas tertentu 

3 Produk yang bermerk Kopiko Blister 

mempunyai daya tarik sendiri. 
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3. Variabel Harga (X3) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

 Kejangkuan harga  

1 Saya membeli produk permen Kopiko 

Blister karena harga yang terjangkau.  

     

 Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

2 Saya membeli produk permen Kopiko 

Blister karena harga produk sesuai 

kualitas.  

     

  Daya saing harga 

3 Harga permen Kopiko Blister dapat 

bersaing dengan produk lain.  

    

4 Saya membeli permen Kopiko Blister 

karena sesuai dengan manfaat yang 

saya dapatkan. 

    

4. Variabel Product Placement (X4) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

 Visual       

1 Saya mengetahui adanya merek atau 

logo permen Kopiko Blister dalam 

drama Korea. 

     

2 Adanya penempatan produk permen 

Kopiko Blister dalam drama Korea 

yang membuat saya mengetahui 

tentang produk tersebut . 

     

3 Dalam drama Korea logo terlihat 

jelas. 

     

4 Saya mengetahui pemeran utama 

drama Korea menggunakan produk 

permen Kopiko Blister.  

     

 Auditory       

5 Saya mengetahui adanya penyebutan 

merek permen Kopiko Blister dalam 

drama Korea  

     

6 Saya mengetahui saaat produk permen 

Kopiko Blister disebutkan dalam 

drama Korea.  

     

 Plot Connection       
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7 Saya menyadari ketika ada produk 

permen Kopiko Blister yang 

digunakan dalam drama Korea.  

     

8 Saya mengetahui adegan mana saja 

saat produk permen Kopiko Blister 

muncul dalam drama Korea.  

     

9 Saya mengingat jenis produk permen 

Kopiko Blister apa saja yang 

digunakan dalam drama Korea.  

     

5. Variabel Minat Beli (Y) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

  Minat transaksional  

1 Merek permen Kopiko Blister menjadi 

pilihan saya. 

     

2 Saya lebih senang membeli permen 

Kopiko Blister disbanding merek 

pesaing lainnya.  

     

 Minat refrensial 

3 Saya bersedia merekomendasikan 

kepada teman atau keluarga untuk 

membeli permen Kopiko Blister. 

     

 Minat preferensial 

4 permen Kopiko Blister pilihan saya 

untuk membeli. 

    

5 saya yakin permen Kopiko Blister 

berkualitas bagus. 

    

Minat eksploratif 

6 Saya akan mengumpulkan informasi 

sebanyak mungkin sebelum membeli 

permen Kopiko Blister.  

    

7 Saya mengetahui manfaat untuk 

membeli permen Kopiko Blister. 
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LAMPIRAN 2. DATA TABULASI  

Data Tabulasi Kemasan Blister (X1) 

 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL 

1 4 5 5 4 18 

2 4 4 5 5 18 

3 4 4 4 4 16 

4 3 5 5 5 18 

5 3 4 3 5 15 

6 2 3 3 2 10 

7 4 4 4 5 17 

8 4 4 4 4 16 

9 5 5 4 4 18 

10 4 5 5 5 19 

11 4 5 4 5 18 

12 4 4 4 4 16 

13 4 4 4 3 15 

14 5 5 5 5 20 

15 5 5 5 5 20 

16 5 5 5 5 20 

17 1 5 1 1 8 

18 4 4 4 5 17 

19 3 3 2 4 12 

20 3 4 4 5 16 

21 5 5 5 5 20 

22 3 4 4 4 15 

23 3 3 3 3 12 

24 4 5 4 4 17 

25 5 5 4 5 19 

26 3 2 3 4 12 

27 4 5 5 5 19 

28 3 3 3 4 13 

29 5 5 5 4 19 
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30 3 5 5 5 18 

31 4 5 4 4 17 

32 4 4 4 3 15 

33 5 5 5 5 20 

34 4 4 4 4 16 

35 3 4 3 4 14 

36 5 5 5 5 20 

37 5 3 5 5 18 

38 5 5 5 5 20 

39 5 5 5 5 20 

40 4 4 4 4 16 

41 3 4 4 3 14 

42 4 4 4 4 16 

43 4 4 4 5 17 

44 2 4 4 5 15 

45 4 4 4 4 16 

46 3 5 4 4 16 

47 4 4 4 4 16 

48 1 1 1 1 4 

49 3 5 4 4 16 

50 5 5 5 5 20 

51 4 5 4 5 18 

52 4 5 4 4 17 

53 5 5 5 5 20 

54 4 4 4 5 17 

55 5 5 5 5 20 

56 3 5 5 5 18 

57 5 5 5 5 20 

58 4 4 4 4 16 

59 5 5 5 5 20 

60 3 4 4 3 14 

61 2 4 3 5 14 

62 4 4 4 4 16 

63 4 5 5 3 17 

64 3 4 5 5 17 

65 5 5 4 3 17 
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66 4 4 4 5 17 

67 4 5 4 3 16 

68 4 5 5 5 19 

69 4 5 4 4 17 

70 4 4 4 4 16 

71 5 5 5 5 20 

72 4 3 4 5 16 

73 3 4 4 5 16 

74 4 4 4 4 16 

75 3 4 4 5 16 

76 3 5 5 5 18 

77 2 3 2 1 8 

78 5 5 5 5 20 

79 4 4 4 5 17 

80 4 4 4 4 16 

81 4 3 3 4 14 

82 4 4 4 4 16 

83 2 4 4 5 15 

84 4 4 4 5 17 

85 4 4 5 4 17 

86 4 4 5 5 18 

87 3 5 5 4 17 

88 4 5 5 5 19 

89 4 4 4 4 16 

90 3 4 4 4 15 

91 5 2 5 5 17 

92 4 2 2 4 12 

93 3 4 4 4 15 

94 2 4 5 5 16 

95 4 5 5 5 19 

96 3 4 4 5 16 

97 5 5 5 5 20 

98 4 4 4 4 16 

99 4 4 5 4 17 

100 4 4 4 4 16 
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Data Tabulasi Brand Awareness (X2) 

NO X2.1 X2.2 X2.3 
Total 

X2 

1 4 5 5 14 

2 4 4 5 13 

3 3 3 4 10 

4 5 4 5 14 

5 5 3 4 12 

6 2 4 3 9 

7 4 4 4 12 

8 3 4 4 11 

9 4 5 4 13 

10 3 3 4 10 

11 5 4 5 14 

12 4 4 4 12 

13 5 4 5 14 

14 4 4 5 13 

15 4 2 4 10 

16 5 5 5 15 

17 1 1 1 3 

18 4 4 4 12 

19 3 3 3 9 

20 4 3 4 11 

21 5 5 5 15 

22 5 3 5 13 

23 4 2 3 9 

24 4 4 4 12 

25 5 3 3 11 

26 2 3 4 9 

27 5 4 5 14 

28 4 5 3 12 

29 4 4 4 12 

30 3 3 3 9 

31 4 4 4 12 

32 4 3 3 10 
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33 5 2 4 11 

34 4 4 1 9 

35 5 3 3 11 

36 5 1 3 9 

37 5 3 5 13 

38 3 3 4 10 

39 5 5 5 15 

40 4 4 4 12 

41 4 1 3 8 

42 4 4 4 12 

43 5 3 4 12 

44 5 2 3 10 

45 4 4 4 12 

46 4 4 4 12 

47 3 4 4 11 

48 1 1 1 3 

49 5 3 4 12 

50 3 3 4 10 

51 4 3 4 11 

52 3 3 5 11 

53 5 4 5 14 

54 4 4 4 12 

55 4 4 5 13 

56 5 3 5 13 

57 5 3 4 12 

58 4 3 4 11 

59 5 5 4 14 

60 3 2 4 9 

61 4 1 2 7 

62 4 4 4 12 

63 5 4 5 14 

64 4 3 4 11 

65 5 5 4 14 

66 3 3 4 10 

67 4 3 5 12 

68 3 3 4 10 
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69 2 3 4 9 

70 4 4 4 12 

71 4 4 5 13 

72 5 5 3 13 

73 3 3 4 10 

74 3 3 5 11 

75 3 3 4 10 

76 5 3 4 12 

77 2 4 2 8 

78 5 3 5 13 

79 4 3 4 11 

80 4 3 4 11 

81 4 2 4 10 

82 2 2 4 8 

83 4 2 4 10 

84 4 4 5 13 

85 5 5 4 14 

86 4 4 5 13 

87 5 2 5 12 

88 4 4 5 13 

89 4 4 4 12 

90 3 2 3 8 

91 4 3 4 11 

92 4 2 4 10 

93 4 2 4 10 

94 3 4 5 12 

95 4 3 5 12 

96 5 3 4 12 

97 5 5 5 15 

98 4 4 4 12 

99 4 5 5 14 

100 5 4 5 14 
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Data Tabulasi Harga (X3) 

 

NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 
Total 

X3 

1 4 5 5 4 18 

2 4 5 4 3 16 

3 4 4 4 4 16 

4 5 4 5 2 16 

5 4 4 4 4 16 

6 3 3 3 1 10 

7 5 5 5 4 19 

8 4 4 4 4 16 

9 4 4 4 4 16 

10 5 5 4 4 18 

11 3 4 4 5 16 

12 4 4 4 4 16 

13 2 3 4 5 14 

14 5 5 5 5 20 

15 4 4 4 5 17 

16 4 5 5 5 19 

17 1 1 1 1 4 

18 4 4 4 5 17 

19 4 4 3 2 13 

20 4 4 5 4 17 

21 5 5 5 5 20 

22 4 4 5 5 18 

23 4 3 4 2 13 

24 4 4 4 4 16 

25 4 4 4 4 16 

26 2 3 4 4 13 

27 5 5 5 4 19 

28 5 4 4 4 17 

29 4 4 4 4 16 

30 3 3 3 3 12 
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31 4 4 4 4 16 

32 4 4 4 4 16 

33 5 5 5 5 20 

34 4 4 4 4 16 

35 4 4 4 3 15 

36 5 5 5 3 18 

37 3 5 5 3 16 

38 5 5 5 5 20 

39 5 5 5 5 20 

40 4 4 4 4 16 

41 2 2 3 4 11 

42 4 4 4 4 16 

43 5 5 4 3 17 

44 3 3 3 3 12 

45 4 4 4 4 16 

46 5 5 5 5 20 

47 4 4 4 4 16 

48 1 1 1 1 4 

49 4 4 4 4 16 

50 4 4 4 4 16 

51 4 4 4 4 16 

52 3 4 4 4 15 

53 5 5 5 5 20 

54 4 4 4 4 16 

55 3 5 5 3 16 

56 4 4 5 4 17 

57 5 5 5 5 20 

58 3 4 4 4 15 

59 5 5 5 5 20 

60 3 4 4 3 14 

61 4 3 3 3 13 

62 4 4 4 4 16 

63 3 4 3 3 13 

64 4 4 5 4 17 

65 4 4 4 3 15 

66 4 4 4 3 15 
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67 4 3 4 4 15 

68 4 3 3 4 14 

69 5 5 5 5 20 

70 4 4 4 4 16 

71 5 5 5 5 20 

72 5 5 4 4 18 

73 5 4 4 5 18 

74 4 4 4 4 16 

75 3 3 4 3 13 

76 4 4 4 4 16 

77 2 2 3 1 8 

78 3 5 4 5 17 

79 4 4 4 4 16 

80 3 4 4 3 14 

81 4 4 4 4 16 

82 3 3 4 3 13 

83 2 4 4 4 14 

84 5 5 5 5 20 

85 3 3 3 3 12 

86 4 4 5 5 18 

87 3 4 5 5 17 

88 4 5 5 4 18 

89 4 4 4 4 16 

90 3 3 3 3 12 

91 3 3 4 3 13 

92 4 4 4 4 16 

93 3 4 4 4 15 

94 5 5 5 4 19 

95 4 5 5 4 18 

96 4 4 5 4 17 

97 4 4 4 4 16 

98 4 4 4 4 16 

99 3 5 5 4 17 

100 4 4 5 5 18 

 



 
108 

 

ITS MANDALA  

 

Data Tabulasi Produk Placement (X4) 

No X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 
Total 

X4 

1 4 5 4 5 18 

2 4 4 5 4 17 

3 4 3 4 4 15 

4 4 4 4 4 16 

5 3 4 4 3 14 

6 1 2 2 2 7 

7 4 4 4 4 16 

8 4 5 5 5 19 

9 4 4 5 4 17 

10 5 5 5 5 20 

11 5 5 4 5 19 

12 4 4 4 4 16 

13 5 5 5 5 20 

14 5 5 5 5 20 

15 5 5 5 5 20 

16 5 5 5 5 20 

17 1 1 1 1 4 

18 4 4 4 4 16 

19 3 3 4 3 13 

20 4 4 3 5 16 

21 5 5 5 5 20 

22 4 4 3 5 16 

23 3 5 2 5 15 

24 5 5 5 5 20 

25 3 4 4 4 15 

26 3 3 2 3 11 

27 2 4 5 5 16 

28 4 4 4 4 16 

29 4 4 4 4 16 

30 3 3 3 3 12 

31 4 4 4 4 16 

32 2 3 3 3 11 
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33 5 5 5 5 20 

34 4 2 2 3 11 

35 2 5 5 5 17 

36 4 4 2 3 13 

37 5 3 5 5 18 

38 5 5 5 5 20 

39 5 5 5 5 20 

40 1 4 4 4 13 

41 4 4 3 5 16 

42 4 4 4 4 16 

43 3 3 4 3 13 

44 2 4 3 4 13 

45 4 4 4 4 16 

46 4 4 3 5 16 

47 4 4 4 4 16 

48 1 1 1 1 4 

49 5 5 3 5 18 

50 4 3 3 4 14 

51 3 2 3 3 11 

52 4 4 4 4 16 

53 5 5 5 5 20 

54 4 4 4 4 16 

55 5 4 4 5 18 

56 5 5 5 5 20 

57 1 2 3 5 11 

58 4 4 3 4 15 

59 5 5 5 5 20 

60 2 4 3 2 11 

61 4 2 2 3 11 

62 4 4 4 4 16 

63 5 5 5 5 20 

64 4 4 4 4 16 

65 5 5 5 5 20 

66 5 4 5 5 19 

67 4 4 3 4 15 

68 3 3 3 3 12 
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69 1 3 3 4 11 

70 4 4 4 4 16 

71 5 5 5 5 20 

72 4 5 4 4 17 

73 4 4 3 3 14 

74 4 4 4 4 16 

75 4 4 4 4 16 

76 5 5 5 5 20 

77 1 2 2 2 7 

78 5 5 2 5 17 

79 5 4 4 4 17 

80 2 4 3 4 13 

81 3 3 2 5 13 

82 4 4 4 4 16 

83 5 5 5 5 20 

84 5 5 5 5 20 

85 5 5 2 5 17 

86 4 5 5 5 19 

87 4 4 3 4 15 

88 5 5 4 5 19 

89 4 4 4 4 16 

90 4 4 3 4 15 

91 4 4 4 4 16 

92 5 5 5 5 20 

93 5 5 5 5 20 

94 3 3 3 3 12 

95 5 5 5 5 20 

96 5 5 3 5 18 

97 5 5 5 5 20 

98 4 4 4 4 16 

99 4 4 4 5 17 

100 5 4 4 4 17 
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Data Tabulasi Minat Beli (Y) 

NO Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 
Total 

Y 

1 4 5 4 4 4 4 5 30 

2 5 5 4 5 5 5 5 34 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 3 3 3 3 3 1 1 17 

5 4 3 3 4 3 4 4 25 

6 3 3 5 3 3 2 3 22 

7 4 5 5 4 4 4 4 30 

8 4 3 4 4 4 4 4 27 

9 4 4 5 4 4 5 4 30 

10 4 4 4 5 4 5 5 31 

11 4 3 4 4 4 4 4 27 

12 4 4 4 4 4 4 4 28 

13 5 2 4 4 4 2 4 25 

14 5 5 4 4 5 4 4 31 

15 5 5 3 5 5 4 5 32 

16 4 4 4 4 5 3 5 29 

17 1 1 1 1 1 1 1 7 

18 4 5 4 5 5 4 5 32 

19 3 3 3 3 4 2 3 21 

20 5 5 5 5 4 4 4 32 

21 5 5 5 5 5 5 5 35 

22 4 3 3 4 5 3 3 25 

23 2 2 3 3 4 5 3 22 

24 4 4 4 4 4 4 4 28 

25 4 4 4 4 4 4 4 28 

26 3 1 3 2 3 2 3 17 

27 4 4 4 4 5 3 4 28 

28 4 3 4 3 4 4 4 26 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 3 3 3 3 3 3 3 21 

31 4 4 4 4 4 4 4 28 

32 3 3 3 3 4 3 4 23 
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33 5 5 5 5 5 5 5 35 

34 3 3 3 3 4 4 4 24 

35 3 3 4 3 3 2 4 22 

36 3 3 4 3 3 3 2 21 

37 3 5 3 5 5 5 5 31 

38 5 5 5 4 4 4 4 31 

39 5 5 5 5 5 5 5 35 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 

41 2 2 2 2 4 2 4 18 

42 4 4 4 4 4 4 4 28 

43 3 4 3 3 4 3 3 23 

44 2 3 3 2 2 2 2 16 

45 4 4 4 4 4 4 4 28 

46 4 5 3 4 4 5 5 30 

47 4 4 4 3 4 4 4 27 

48 1 1 1 1 1 1 1 7 

49 4 3 4 3 5 4 4 27 

50 4 4 4 4 4 3 4 27 

51 4 4 4 4 4 3 3 26 

52 3 3 3 3 4 4 3 23 

53 5 5 5 5 5 5 5 35 

54 4 4 4 4 4 4 4 28 

55 5 5 5 5 5 5 5 35 

56 4 4 4 4 4 3 3 26 

57 4 4 4 4 4 4 4 28 

58 3 3 4 4 4 3 4 25 

59 4 4 5 4 5 4 5 31 

60 3 2 3 3 4 2 3 20 

61 2 2 1 3 4 2 3 17 

62 4 4 4 4 4 4 4 28 

63 4 4 5 4 4 5 4 30 

64 4 3 5 4 4 4 4 28 

65 4 4 4 4 4 3 3 26 

66 4 3 4 4 4 3 4 26 

67 4 4 3 4 4 3 4 26 

68 3 3 3 3 4 2 2 20 
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69 4 4 5 5 4 4 4 30 

70 4 4 4 4 4 3 4 27 

71 5 5 5 5 5 4 4 33 

72 4 4 5 4 4 4 5 30 

73 3 3 4 4 4 5 4 27 

74 2 2 3 3 4 3 4 21 

75 4 3 3 3 3 3 3 22 

76 5 5 5 5 5 4 3 32 

77 3 3 3 4 4 4 4 25 

78 3 2 4 3 5 3 5 25 

79 4 4 4 4 5 5 4 30 

80 3 2 4 3 4 3 3 22 

81 4 3 4 4 4 3 3 25 

82 2 2 3 2 4 1 2 16 

83 5 5 5 5 5 2 5 32 

84 4 4 5 5 5 5 4 32 

85 3 3 4 3 4 3 3 23 

86 4 5 5 5 5 4 4 32 

87 4 4 4 4 4 5 4 29 

88 5 5 5 5 5 3 4 32 

89 4 4 4 4 4 4 4 28 

90 3 3 3 3 3 3 3 21 

91 4 4 4 4 4 4 4 28 

92 4 4 4 4 4 4 4 28 

93 3 3 4 4 4 5 4 27 

94 5 4 4 5 5 3 4 30 

95 4 3 4 4 5 4 4 28 

96 4 3 4 4 4 2 3 24 

97 4 4 4 4 4 4 4 28 

98 4 4 4 4 4 4 4 28 

99 4 4 4 5 4 5 5 31 

100 5 4 4 5 4 4 5 31 
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Lampiran 3. Uji Validitas 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Kemasan Blister 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,405** ,609** ,453** ,783** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation ,405** 1 ,611** ,352** ,728** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation ,609** ,611** 1 ,657** ,900** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation ,453** ,352** ,657** 1 ,778** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 

Kemasan Blister Pearson Correlation ,783** ,728** ,900** ,778** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 

Brand 

Awareness 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,297** ,429** ,744** 

Sig. (2-tailed)  ,003 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation ,297** 1 ,423** ,767** 

Sig. (2-tailed) ,003  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation ,429** ,423** 1 ,790** 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 

Brand Awareness Pearson Correlation ,744** ,767** ,790** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Harga 

X3.1 Pearson Correlation 1 ,736** ,637** ,495** ,836** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation ,736** 1 ,814** ,590** ,907** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation ,637** ,814** 1 ,641** ,890** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation ,495** ,590** ,641** 1 ,805** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 

Harga Pearson Correlation ,836** ,907** ,890** ,805** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 

Product 

Placement 

X4.1 Pearson Correlation 1 ,700** ,566** ,658** ,857** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X4.2 Pearson Correlation ,700** 1 ,672** ,788** ,905** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X4.3 Pearson Correlation ,566** ,672** 1 ,623** ,827** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 



 
116 

 

ITS MANDALA  

 

N 100 100 100 100 100 

X4.4 Pearson Correlation ,658** ,788** ,623** 1 ,875** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 

Product Placement Pearson Correlation ,857** ,905** ,827** ,875** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Minat Beli 

Y.1 Pearson Correlation 1 ,782** ,738** ,838** ,646** ,523** ,633** ,876** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson Correlation ,782** 1 ,649** ,813** ,593** ,607** ,617** ,869** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson Correlation ,738** ,649** 1 ,698** ,550** ,522** ,535** ,797** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson Correlation ,838** ,813** ,698** 1 ,716** ,656** ,715** ,925** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson Correlation ,646** ,593** ,550** ,716** 1 ,508** ,673** ,784** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson Correlation ,523** ,607** ,522** ,656** ,508** 1 ,687** ,782** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 Pearson Correlation ,633** ,617** ,535** ,715** ,673** ,687** 1 ,829** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Minat 

Beli 

Pearson Correlation ,876** ,869** ,797** ,925** ,784** ,782** ,829** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,808 4 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,646 3 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,876 4 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,884 4 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,927 7 
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Lampiran 5. Uji Normalitas  

 

 

Gambar 5.1 Histogram Uji Normalitas  

Lampiran 6. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kemasan Blister ,366 2,734 

Brand Awareness ,401 2,495 

Harga ,371 2,694 

Product Placement ,465 2,149 

a. Dependent Variable: Minat Beli 
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Lampiran 7. Uji Heterokedastisitas 

- Uji Gletser 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,043 1,266  2,403 ,018 

kemasan blister ,148 ,119 ,203 1,247 ,215 

brand awareness ,210 ,145 ,225 1,443 ,152 

harga -,294 ,111 -,426 -2,636 ,010 

product 

placement 

-,060 ,083 -,104 -,722 ,472 

 

- Uji park 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,184 1,495  -,123 ,902 

Total X1 ,303 ,141 ,345 2,159 ,033 

Total X2 ,333 ,172 ,296 1,939 ,056 

Total X3 -,409 ,132 -,493 -3,110 ,002 

Total X4 -,092 ,098 -,132 -,934 ,353 

a. Dependent Variable: LNU2I 
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- Uji Spearman’s rho 

Correlations 

 

Unstandar

dized 

Residual 

Total 

X1 

Total 

X2 

Total 

X3 

Total 

X4 

Spearman's 

rho 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

1,000 ,186 ,034 ,124 ,079 

Sig. (2-tailed) . ,064 ,737 ,220 ,432 

N 100 100 100 100 100 

Total X1 Correlation 

Coefficient 

,186 1,000 ,514** ,586** ,476** 

Sig. (2-tailed) ,064 . ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

Total X2 Correlation 

Coefficient 

,034 ,514** 1,000 ,511** ,593** 

Sig. (2-tailed) ,737 ,000 . ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

Total X3 Correlation 

Coefficient 

,124 ,586** ,511** 1,000 ,394** 

Sig. (2-tailed) ,220 ,000 ,000 . ,000 

N 100 100 100 100 100 

Total X4 Correlation 

Coefficient 

,079 ,476** ,593** ,394** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,432 ,000 ,000 ,000 . 

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,676 1,976  ,848 ,399 

Kemasan Blister -,042 ,186 -,022 -,228 ,820 

Brand 

Awareness 

,445 ,227 ,183 1,961 ,053 

Harga ,900 ,174 ,501 5,173 ,000 

Product 

Placement 

,391 ,130 ,261 3,010 ,003 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

 

Lampiran 9. Uji Koefisien Determinasi  

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,818a ,669 ,655 3,097 

a. Predictors: (Constant), Product Placement, Harga, Brand 

Awareness, Kemasan Blister 

b. Dependent Variable: Minat Beli 
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Lampiran 11. Uji Hipotesis (Uji F)   

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1840,696 4 460,174 47,971 ,000b 

Residual 911,304 95 9,593   

Total 2752,000 99    
a. Dependent Variable: Minat Beli 
b. Predictors: (Constant), Product Placement, Harga, Brand Awareness, Kemasan Blister 

Lampiran 10. Uji Hipotesis (Uji t) 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,676 1,976  ,848 ,399 

Kemasan Blister -,042 ,186 -,022 -,228 ,820 

Brand Awareness ,445 ,227 ,183 1,961 ,053 

Harga ,900 ,174 ,501 5,173 ,000 

Product 

Placement 

,391 ,130 ,261 3,010 ,003 

a. Dependent Variable: Minat Beli 
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